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MOTTO

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran,
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(QS.Ar Ra’d:11)

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”

(QS.Al Hasyr:18)
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kemalasan, maka ia akan tenggelam bersamanya. Jika menunda pekerjaan
dan rasa malas telah menyatu, maka yang lahir adalah kerugian”
(Ibnul Qoyyim Jauzi)
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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nilai tukar,
pendapatan dalam negri dan pendapatan Negara patner dagang yang selalu
mengalami fluktuasi/perubahan nilai disetiap tahunnya terhadap neraca
perdagangan Indonesia terhadap Negara patner dagang. Adapun hubungan antara
nilai tukar dan pendapatan sama-sama mempengaruhi tingkat neraca perdagangan
Indonesia terhadap Negara patner dagang, yang mana Negara patner dagang
dalam penelitian ini adalah Amerika dan Jepang, dikarenakan besatnya pengaruh
kedua Negara tersebut terhadap perdagangan di Indonesia pada akhir dekade ini.

Penelitian ini menggunakan data-data sekunder dari tahun 1982-2004,
yaitu valuta asing, pendapatan dan neraca perdagangan Indonesia. Alat analisis
yang digunakan dalam penelitian ini dengan metode regresi berganda pendekatan
metode Ordinary Least Square (OLS) dengan menggunakan program eviews 3.0.
Adapun hasil dari penelitian ini berdasarkan uji F menunjukkan bahwa nilai tukar,
pendapatan Negara patner dagang dan pendapatan dalam negri secara serentak
mempengaruhi neraca perdagangan Indonesia.

Keyword: Ekspor, Neraca Perdagangan, Kurs, Regresi berganda
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan tingkat ekspor impor Indonesia sangatlah pesat dalam
beberapa tahun terakhir ini. Nilai ekspor Indonesia bulan Maret 2006 mencapai
7,45 miliar US dollar, secara persentase nilai ekspor bulan Maret naik 1,33%
dibanding bulan Maret-Februari 2006. Dengan demikian secara komulatif ekspor
Indonesia pada bulan Januari-Maret 2006 mengalami peningkatan 12,47%.
Tercatat hingga triwulan pertama 2006 negara tujuan ekspor utama Indonesia
terbesar adalah Amerika Serikat, yaitu dengan total 2,5 miliar US dollar,
kemudian disusul Negara Jepang sebesar 2,4 miliar US dollar, sedangkan
perkembangan impor Indonesia hingga triwulan I 2006 nilai impor mencapai
13,23 miliar US dollar atau turun 2,54% dibandingkan pada periode yang sama
pada tahun 2005, yaitu sebesar 13,58 miliar US dollar. Tercatat hingga triwulan
pertama 2006, Negara pemasok barang impor terbesar adalan Negara Jepang
dengan nilai 1,37 miliar US dollar dengan pangsa 14,28%, kemudian diikuti oleh
Negara China 1,07 miliar US dollar (11,10%) dan disusul Negara Amerika Serikat
sebesar 920 juta US dollar (9,57%). Sehingga pada triwulan I 2006 ini, Badan
Pusat Statistik (BPS) mencatat neraca perdagangan Indonesia mengalami surplus
sebesar 9,1 miliar US dollar

Prestasi perdagangan Indonesia hingga triwulan I tahun 2006 sangatlah

memuaskan. Namun, kenyataan ini tidaklah berhenti begitu saja, prestasi tersebut



dapat bertahan hingga akhir tahun 2006. Nilai ekspor Indonesia sepanjang 2006
mencapai 100,69 miliar US dollar atau naik 17,55% dibandingkan pada tahun
2005. Angka terscbut merupakan nilai ekspor tertinggi sepanjang sejarah
Indonesia. Berdasarkan catatan Badan Pusat Statistik (BPS), secara rata-rata
nasional kenaikan volume ekspor sektor nonmigas mencapai 40%, sedangkan
sektor migas turun 7%. Nilai ekspor nonmigas Indonesia sepanjang 2006
mencapai 79,502 miliar US dollar atau naik 19,68% dibandingkan tahun 2005.
Sementara ekspor migas sebesar 21,188 miliar US dollar atau naik 10,17%
dibandingkan tahun 2005. Adapun Negara tujuan ekspor nonmigas terbesar adalah
Jepang sebesar 12,204 miliar US dollar. Kemudian disusul oleh Uni Eropa sebesar
11,960 miliar US dollar dan Amerika Serikat sebesar 10,657 miliar US dollar.
Disisi lain, nilai impor Indonesia sepanjang 2006 mencapai 61,08 miliar US dollar
atau meningkat sebesar 5,85% dibandingkan tahun 2005. Sebagian besar impor
Indonesia merupakan produk nonmigas yang mencapai 42,1 miliar US dollar.
Dalam hal ini negara China merupakan Negara pemasok barang impor nonmigas
terbesar senilai 5,5 miliar US dollar dengan pangsa 13,07%, kemudian diikuti oleh
Negara Jepang sebesar 5,48 miliar US dollar atau 13,01%, dan Amerika Serikat
sebesar 3,97 miliar US dollar atau 9,44%. Impor nonmigas dari ASEAN mencapai
20,6% dan Uni Eropa sebesar 14,22%. Berdasarkan kondisi tersebut dapat terlihat
bahwa dengan peningkatan kinerja ekspor dan impor maka akan terjadi
peningkatan pula pada neraca perdagangan Indonesia. Adapun negara patner
dagang utama Indonesia adalah Amerika Serikat dan Jepang, karena kedua negara

tersebut cukup mendominasi dalam perdagangan Indonesia.



Peningkatan neraca perdagangan Indomesia secara terus menerus
membawa dampak yang cukup signifikan terhadap pendapatan nasional
Indonesia, dimana naik atau turunnya neraca perdagangan Indonesia tidak lepas
dari seberapa besar konstribusi ekspor Indonesia ke dunia dan ketergantungan
perekonomian Indonesia terhadap barang-barang luar negri.

Tabel 1.1
Perkembangan Tingkat Ekspor Impor Indonesia
Tahun 1995-2005

Neraca
Tahun Ekspor Impor Perdagangan GDP
(jutaUS$) (jutaUS$) (jutaUSS$) (BillionUS$)
1995 47754 41502 6252 454514
1996 52038 45819 6219 532568
1997 56162 42704 13458 627695
1998 48354 30707 17647 955754
1999 55545 32678 22867 1099732
2000 65407 40365 25042 1389770
2001 57365 34668 22696 1684281
2002 59165 35652 23513 1863275
2003 64109 39546 24562 2045854
2004 72167 50615 21552 2303031
2005** 86640 63856 22784 1749546.9
Sumber: Indikator Ekonomi, Badan Pusat Statistik Indonesia, dalam berbagai edisi

Keterangan:
** Sangat sementara

Dari tabel diatas dapat dilihat pada tahun 2000 dan 2001 tercatat tingkat impor
Indonesia sebesar 40.365 juta US dollar dan 34.668 juta US dollar, sedangkan
tingkat ekspor tercatat sebesar 65.407 juta US dollar dan 57.365 juta US dollar.
Peristiwa yang tidak lazim terjadi pada tahun tersebut, yaitu penurunan tingkat
ekspor membawa dampak positif terhadap Gross Domestic Product (GDP)

Indonesia, yaitu mengalami peningkatan dari 1.389.770 Billion rupiah menjadi



1.684.281 Billion rupiah. Apabila ditinjau kembali menurut teori yang ada,
penurunan tingkat ekspor seharusnya mengakibatkan penurunan tingkat Gross
Domestik Product (GDP).

Kondisi yang sama tidak hanya terjadi pada tingkat ekspor terhadap Gross
Domestic Product (GDP), hal ini juga dapat dilihat pada tingkat nilai tukar rupiah
terhadap US dollar Amerika pada tahun tersebut. Pada tahun 2000-2001 rupiah
terdepresiasi oleh US dollar, seharusnya hal ini mengakibatkan peningkatan
ekspor Indonesia ke Amerika, karena harga komoditi dalam negri menjadi lebih
murah dalam mata uang Negara patner dagang dalam hal ini Negara Amerika,
sehingga meningkatkan permintaan impor Amerika terhadap Indonesia, namun

dalam keadaan yang sebenarnya, tingkat ekspor Indonesia justru mengalami

penurunan.
Tabel 1.2
Nilai Tukar Indonesia terhadap Amerika
Tahun 1996-2004
(Rupiah)
Tahun AS

1996 2383

1997 4650

1998 8025

1999 7085

2000 9595

2001 10400

2002 8940

2003 8465

2004 9290

Sumber: Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia,
Bank Indonesia



Pada tahun 1996-1997, rupiah mengalami apresiasi terhadap US dollar.
Dalam kondisi tersebut, seharusnya tingkat ekspor Indonesia terhadap patner
dagang mengalami penurunan, hal ini dikarenakan mahalnya harga komoditi
dalam negri dalam mata uang Negara patner dagang, sehingga mengakibatkan
penurunan tingkat impor Negara patner dagang terhadap Indonesia, namun dalam
kenyataanya, tingkat ekspor justru mengalami peningkatan.

Berdasarkan analisis tersebut diatas, maka penulis melakukan penelitian
terhadap pengaruh nilai tukar dan pendapatan/GDP terhadap neraca perdagangan
dengan menetapkan Negara Amerika dan Jepang sebagai patner dagang utama

dalam penelitian ini.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Apakah nilai tukar yen terhadap rupiah mempengaruhi neraca
perdagangan Indonesia-Jepang?
2. Apakah nilai tukar dollar terhadap rupiah mempengaruhi neraca
perdagangan Indonesia-Amerika?
3. Apakah pendapatan riil Negara Indonesia mempengaruhi neraca
perdagangan Indonesia-Jepang?
4. Apakah pendapatan riil Negara Indonesia mempengaruhi neraca

perdagangan Indonesia-Amerika?



Apakah pendapatan riil Negara Jepang mempengaruhi neraca perdagangan
Indonesia-Jepang?

Apakah pendapatan riil Negara Amerika mempengaruhi neraca
perdagangan Indonesia-Amerika?

Apakah nilai tukar yen terhadap rupiah, pendapatan riil Indonesia dan
pendapatan riil Negara Jepang secara serempak mempengaruhi neraca
perdagangan Indonesia-Jepang?

Apakah nilai tukar dollar terhadap rupiah, pendapatan riil Indonesia dan
pendapatan riil Negara Amerika secara serempak mempengaruhi neraca

perdagangan Indonesia-Amerika?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk menganalisis pengaruh nilai tukar yen terhadap rupiah terhadap
neraca perdagangan Indonesia-Jepang

Untuk menganalisis pengaruh nilai tukar dollar terhadap rupiah terhadap
neraca perdagangan Indonesia-Amerika

Untuk menganalisis pengaruh pendapatan riil Negara Indonesia terhadap
neraca perdagangan Indonesia-Jepang

Untuk menganalisis pengaruh pendapatan riil Negara Indonesia terhadap
neraca perdagangan Indonesia-Amerika

Untuk menéé;alisis pengaruh pendapatan riil Negara Jepang terhadap

neraca perdagangan Indonesia-Jepang



6. Untuk menganalisis pengaruh pendapatan riil Negara Amerika terhadap
neraca perdagangan Indonesia-Amerika

7. Untuk menganalisis pengaruh nilai tukar yen, pendapatan riil Indonesia
dan pendapatan Negara Jepang secara serempak mempengaruhi neraca
perdagangan Indonesia-Jepang

8. Untuk menganalisis pengaruh nilai tukar dollar, pengaruh pendapatan riil
Indonesia dan pendapatan Negara Amerika Serikat secara serampak

mempengaruhi neraca perdagangan Indonesia-Amerika

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Memperkaya literatur studi empirik terutama dalam bidang ekonomi dan
untuk menambah pengetahuan bagi para pembaca.

2. Mengetahui relevansi teori yang telah dipelajari.

1.5 Sistematika Penelitian

Babl : Pendahuluan
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, manfaat
dan tujuan penelitian, serta sistematika penulisan skripsi.

BabIll : Gambaran Umum Neraca Perdagangan Indonesia
Bab ini merupakan uraian secara umum subyek penelitian.

Penggambaran dilakukan dengan merujuk pada fakta yang bersumber




Bab III

Bab IV

BabV

Bab VI

Bab VII :

pada data yang bersifat umum sebagai wacana pemahaman secara

makro yang berkaitan dengan penelitian.

: Kajian Pustaka

Pada bab ini penulis mengkaji dan membandingkan penelitian-
peneltian terdahulu yang menjadi pembanding materi penulisan

skripsi.

: Landasan Teori dan Hipotesis

Bab ini merupakan uraian teori-teori yang digunakan untuk mendekati
permasalahan yang akan diteliti seperti teori perdagangan internasional

dan teori permintaan bagian kedua merupakan formalisasi hipotesis.

: Metode Penelitian

Bab ini menguraikan tentang metode analisis yang digunakan dalam

penelitian dan data-data yang digunakan beserta sumber data.

: Analisis Data dan Pembahasan

Bab ini terdiri dari dua bagian, bagian pertama berisi tentang analisis
data yang digunakan dalam penelitian dan bagian kedua berisi hasil
perhitungan yang dilakukan pambuktian hipotesis dan pembahasannya.
Kesimpulan dan Saran

Bab ini merupakan bab terakhir penulisan yang dilakukan sehingga

akan diperoleh kesimpulan dan implikasi dari hal-hal yang diteliti




BAB 11
GAMBARAN UMUM

NERACA PERDAGANGAN INDONESIA

2.1 Kinerja Tingkat Ekspor Impor Indonesia

Perkembangan tingkat ekspor dan impor Negara Indoensia senantiasa
mengalami kenaikan dan penurunan disetiap tahunnya. Hingga sekarang,
perkembangan tingkat ekspor impor Indonesia cukup membawa dampak positif
bagi Negara dan untuk beberapa tahun kedepan nantinya, hal ini dikarenakan

harga komoditas ekspor unggulan Indonesia masih dihargai tinggi di pasar

internasional.
Tabel 2.1
Perkembangan Nilai Ekspor dan Impor Indonesia
Tahun 1990-2005
(Juta US$)
Tahun Migas Nonmigas
Ekspor Impor Ekspor Impor

1990 256753 21837 14604.2 19916.6
1991 291424 25868.8 18247.5 23558.5
1992 33967 27279.6 23296.1 25164.6
1993 36823 283278 27077.2 26157.2
1994 40053.4 31983.5 30359.8 29616.1
1995 45418 40628.7 34953.6 377179
1996 49814.8 42928.5 38093 39333

1997 53443.6 41679.8 41821.1 37755.7
1998 48847.6 27336.9 40975.5 24683.2
1999 48665.4 24003.3 38873.2 20322.2
2000 62124 33514.8 47757.4 274953
2001 56320.9 30962.1 43684.6 25490.3
2002 57158.8 31288.9 45046.1 24763.1
2003 61058.2 32550.7 47406.8 24939.8
2004 71584.6 46524.5 55939.3 34792.5

2005 85660 57700.9 66428.4 40243.2
Sumber: Statistik Indonesia, Badan Pusat Statistik Inodnesia, dalam berbagat edisi




Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS),
tingkat ekspor dan impor Negara Indonesia mengalami peningkatan yang cukup
tajam pada tahun 2006. Nilai ekspor Indonesia bulan Maret 2006 mencapai 7,45
miliar US dollar, secara persentase nilai ekspor bulan Maret naik 1,33% dibanding
bulan Maret Februari 2006. Dengan demikian secara komulatif ekspor Indonesia
pada bulan Januari-Maret 2006 mengalami peningkatan 12,47%. Tercatat hingga
triwulan pertama 2006 negara tujuan ekspor utama Indonesia terbesar adalah
Amerika Serikat, yaitu dengan total 2,5 miliar US dollar, kemudian disusul
Negara Jepang sebesar 2,4 miliar US dollar, sedangkan perkembangan impor
Indonesia hingga triwulan I 2006 nilai impor mencapai 13,23 miliar US dollar
atau turun 2,54% dibandingkan pada periode yang sama pada tahun 2005, yaitu
sebesar 13,58 miliar US dollar. Tercatat hingga triwulan pertama 2006, Negara
pemasok barang impor terbesar adalan Negara Jepang dengan nilai 1,37 miliar US
dollar dengan pangsa 14,28%, kemudian diikuti oleh Negara China 1,07 miliar US
dollar (11,10%) dan disusul Negara Amerika Serikat sebesar 920 juta US dollar
(9,57%). Sehingga pada triwulan I 2006 ini, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat
neraca perdagangan Indonesia mengalami surplus sebesar 9,1 miliar US dollar

Prestasi perdagangan Indonesia hingga triwulan 1 tahun 2006 sangatlah
memuaskan. Kenyataan ini tidaklah berhenti begitu saja, prestasi tersebut dapat
bertahan hingga akhir tahun 2006. Nilai ekspor Indonesia sepanjang 2006
mencapai 100,69 miliar US dollar atau naik 17,55% dibandingkan pada tahun
2005. Angka tersebut merupakan nilai ekspor tertinggi sepanjang sejarah

Indonesia. Berdasarkan catatan Badan Pusat Statistik (BPS), secara rata-rata
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nasional kenaikan volume ekspor sektor nonmigas mencapai 40%, sedangkan
sektor migas turun 7%. Nilai ekspor nonmigas Indonesia sepanjang 2006
mencapai 79,502 miliar US dollar atau naik 19,68% dibandingkan tahun 2003.
Sementara ekspor migas sebesar 21,188 miliar US dollar atau naik 10,17%
dibandingkan tahun 2005. Adapun Negara tujuan ekspor nonmigas terbesar adalah
Jepang sebesar 12,204 miliar US dollar. Kemudian disusul oleh Uni Eropa sebesar
11,960 miliar US dollar dan Amerika Serikat sebesar 10,657 miliar US dollar.
Disisi lain, nilai impor Indonesia sepanjang 2006 mencapai 61,08 miliar US dollar
atau meningkat sebesar 5,85% dibandingkan tahun 2005. Sebagian besar impor

Indonesia merupakan produk nonmigas yang mencapai 42,1 miliar US doltar

2.2 Kurs Dollar Pengaruhnya terhadap Perdagangan Dunia

Pertumbuhan ekonomi dunia diprediksikan akan sedikit lebih baik dalam
dua tahun mendatang, yaitu mengalami kenaikkan sebesar 3%, tentu saja hal ini
tidak lepas dari pengaruh kinerja ekspor dan impor dunia. Adapun satu hal yang
perlu digaris bawahi dalam perdagangan dunia adalah perubahan nilai tukar dollar
AS, mengingat dollas AS mempunyai pengaruh paling besar dalam pergerakan
mata vang sebagai faktor penentu utama perdagangan dunia. Pada tahun 1994
nilai dollar terdepresiasi baik terhadap Yen maupun DM (dua mata uang lain yang
paling berpengaruh dalam perdagangan dunia). Nilai Yen mencapai 102 dan nilai
DM sebesar 1,62. Peristiwa merosotnya nilai tukar dollar tersebut dikuti dengan
membaiknya perdagangan dunia. Hal sebaliknya terjadi pada tahun 1993, nilai

dollar mengalami apresiasi terhadap mata uang Yen dan DM. Nilai Yen melemah
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dari 94 ke 109 dan nilai DM juga melemah dari 1,4 menjadi 1,5 terhadap dollar.
Peristiwa tersebut mengakibatkan prestasi perdagangan dunia memburuk dari
tahun yang sebelumnya.

Ketidakstabilan kurs yen dan dollar didaerah asia pasifik dan ASEAN
sangat berpengaruh pada kinerja perdagangan mereka. Pergerakan kurs tersebut
digunakan sebagai salah satu determinan dalam membuat perkiraan volume
perdagangan. Yen yang lemah memperbaiki daya saing eksportir Jepang vis-a-vis
eksportir Negara lain, termasuk Negara di kawasan Asia pasifik. Bagi Negara
yang mengekspor produk serupa (kompetitif) dengan ekspor Jepang, maka mereka
akan cenderung kalah bersaing dengan eksportir Jepang. Ada beberapa faktor
yang mempengaruhi kurs yen/dollar, yaitu posisi neraca perdagangan Amerika
dan neraca perdagangan Jepang.

Berdasarkan data statistik, neraca perdagangan Amerika selama dua
kuartal tahun lalu mengalami defisit, padahal pada masa tersebut tingkat impor
Amerika meningkat karena kuatnya permintaan domestik. Dalam empat tahun
terakhir kondisi ekonomi Amerika cukup baik, bahkan dua tahun terakhir kondisi
ekonomi Amerika dikatakan ideal karena pertumbuhan yang relatif tinggi, tingkat
penggarun turun, dan inflasi rendah. Kenaikkan bunga 0.25% yang diumumkan
Federal Reserves mengakibatkan pertumbuhan ekonomi Amerika meurun tajam.
Sebaliknya ekonomi Jepang tidak mampu secara meyakinkan bangkit dari resesi,
bahkan pertumbuhan pada tahun 1997 diperkirakan lebth buruk, bahkan
diperkirakan kondisi ekonomi Jepang akan mengalmi kesulitan dalam dua tahun

mendatang. Kondisi perekonomian Amerika diperkirakan masih akan baik dalam

12



kurun waktu dua tahun mendatang. Proyeksi semacam ini mengasumsikan bahwa
kenaikan kenaikan tingkat bunga bukan merupakan awal dari seri kenaikan
tingkat bunga merupakan awal dari seri kenaikan yang akan berlangsung terus
menerus dalam beberapa bulan mendatang. Sehingga dengan demikian nilai tukar
dollar dan yen cukup membawa pengaruh yang cukup besar terhadap

perkembangan perekonomian dunia.
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BABIII

KAJIAN PUSTAKA

3.1 Hubungan Jangka Panjang Nilai Tukar Riil terhadap Neraca
Perdagangan
Dalam penelitiannya, Nirdukita Rahmawati menganalisis mengenai
beberapa permasalahan dalam hal perdagangan bilateral Indonesia terhadap
negara patner dagang, dalam hal ini negara yang dipilih adalah negara Amerika
serikat dan Jepang dari tahun 1983-1996. Beberapa permasalahan yang diangkat
adalah: hubungan antara nilai tukar dan neraca perdaganag di Indonesia,
bagaimana dampak jangka panjang antara nilai tukar dan neraca perdagangan, dan
besarnya elastisitas nilai tukar terhadap neraca perdagangan Indonesia serta
pengaruh devaluasi terhadap neraca perdagangan Indonesia. Metode penelitian
yang digunakan adalah Model koreksi kesalahan (ECM).
Adapun hasil dari uji koreksi kesalahan dari estimasi persamaan diatas adalah:

e Adanya pengaruh yang cukup besar antara nilai tukar riil Indonesia-
Amerika Serikat (dollar terhadap rupiah) terhadap neraca perdagangan
Indonesia-Amerika Serikat.

e Adanya pengaruh cukup besar antara nilai tukar riil Indonesia-Jepang (yen
terhadap rupiah) terhadap neraca perdagangan Indonesia-Jepang.

e Kebijakan devaluasi tidak berpengaruh terhadap perdagangan antara

Indonesia-Amerika Serikat dan Indonesia-Jepang.
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini
melakukan penelitian tidak hanya dalam kurun waktu jangka pendek melainkan
mempertimbangkan juga bagaimana pengaruhnya dalam jangka panjang beserta
kebijakan yang diambil. Dalam penelitian ini hanya terfokus pada neraca
perdagangan dan nilai tukar sebagai subjek penelitian tanpa mengikut sertakan
tingkat pendapatan yang bisa jadi memiliki pengaruh yang cukup signifikan
terhadap neraca perdagangan dan mempengaruhi kebijakkan yang diambil baik

dalam jangka panjang maupun jangka pendek.

3.2 Pengaruh Nilai Tukar dan Pendapatan Riil terhadap Neraca

Perdagangan

Dalam penelitiannya, Dini Hariyanti menitik beratkan pada bagaimanakah
pengaruh dan arah hubungan antara kurs riil, pendapatan dalam negri dan
pendapatan masing-masing negara patner dagang utama dengan neraca
perdagangan Indonesia, untuk melihat perilaku dan besarnya perbedaan elastisitas
kurs riil, pendapatan dalam negri dan pendapatan masing-masing negara patner
dagang utama. Adapun data yang digunakan adalah data time series dalam bentuk
data kuartalan pada tahun 1983-1996, dan negara yang menjadi objek pengamatan
adalah Negara Amerika serikat, Australia, Belanda, Jepang, Jerman, Inggris, dam—
Singapura. Metode penelitian yang digunakan adalah Ordinary Least quare

(OLS).
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Adapun hasil dari penelitian tersebut adalah:

1.

Depresiasi rupiah terhadap mata uang negara-negara patner dagang
(Amerika Serikat, Jepang, Jerman, dan Inggris) menyebabkan harga
komoditi ekspor Indonesia dalam mata uang negara patner dagang menjadi
lebih murah, schingga permintaan terhadap komoditi ekspor Indonesia
dipasar negara patner dagang meningkat, sehingga berpengaruh terhadap
neraca perdagangan.

Depresiasi rupiah terhadap mata uang Negara Australia memperburuk
kondisi neraca perdagangan Indonesia-Australia.

Peningkatan pendapatan Negara Amerika Serikat dan Belanda membawa
pengaruh positif terhadap Neraca perdagangan Indonesia dengan Amerika
Serikat dan Belanda.

Peningkatan pendapatan Negara Australia, Jepang dan Jerman membawa
pengaruh negatif terhadap Neraca perdagangan Indonesia dengan Amerika
Serikat dan Belanda.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang pernah dilakukan

sebelumnya adalah dalam penelitian ini subyek penelitian lebih banyak yaitu

terdapat 5 negara, hanya saja dalam penelitian ini tidak dibedakan antara kawasan

Amerika, Eropa dan Asia, padahal setiap kawasan tersebut memiliki pangsa pasar

yang berbeda-beda. Penelitian ini hanya meneliti tahun terjadinya dengan tidak

mempertimbangkan pengaruh perdagangan pada tahun sebelumnya terhadap

Jangka panjang kedepannya.
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3.3 Instabilitas Perdagangan Luar Negri Indonesia
Dalam penelitiannya, Rustian Kamaludin melihat bahwa penyebab
fluktuasi dalam neraca perdagangan adalah karena fluktuasi dibidang ekspor yang
selanjutnya berkaitan dengan manapun menyebabkan pula timbulnya
ketidakstabilan dibidang impornya. Ketidakstabilan ekspor impor tersebut
disebabkan oleh berbagai hal, yang antara lain duduga karena fluktuasi berupa
perubahan harga komoditi serta volume dalam perdagangan Internasional.
Berdasarkan hal tersebut diatas penelitian ini menitik beratkan pada aspek-aspek
yang mempengaruhi instabilitas dalam perdagangan luar negri Indonesia yang
diukur dari tingkat ketidakstabilan dalam ekspor dan impor secara keseluruhan
yang dirinci menurut komoditas yang diperdagangkan.
Adapun hasil penelitian tersebut adalah:
1. Fluktuasi nilai ekspor Indonesia lebih banyak dipengaruhi oleh
perkembangan dari fluktuasi harganya.
2. Nilai impor berpengaruh sangat besar terhadap fluktuasi volume impor.
3. Perdagangan luar negri Indonesia lebih banyak dipengaruhi oleh
perkembangan impornya daripada perkembangan ekspornya
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sebelumnya adalah dalam
penelitian ini melihat pengaruh perdagangan dari keseluruhan volume dan nilai
ekspor dan impor, tidak menitik beratkan pada nilai tukar. Karena hal-hal yang
berpengaruh pada perdagangan tidak hanya ditinjau dari segi nilai tukar saja,
dengan adanya perubahan harga barang komoditas ekspor dan impor akan

mempengaruhi volume komoditas yang akan dickspor dan diimpor.
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BABIV

LANDASAN TEORI dan HIPOTESIS

4.1 Teori perdagangan Internasional

Teori perdagangan internasional membantu menjelaskan arah serta
komposisi perdagangan antara beberapa negara, bagaimana efek terhadap struktur
perekonomian suatu negara, dan juga dapat menunjukkan keuntungan yang timbul
dari perdagangan internasional tersebut.

Perdagangan Internasional terjadi karena adanya keterbatasan sumber daya
yang dimiliki tiap negara, sehingga timbulah permintaan dan penawaran antara
negara satu dengan negara yang lainnya untuk memenuhi kekurangan dimasing-

masing negara.

4.1.1 Teori Klasik
1. Teori Keunggulan Absolut

Menurut Adam Smith, perdagangan antara dua negara didasarkan pada
keunggulan absolute (4bsolute Advantage). Apabila sebuah negara lebih efisien
daripada negara lain dalam memproduksi sebuah komoditi, namun kurang efisien
dibanding negara lain dalam memproduksi komoditi lainnya, maka kedua negara
tersebut dapat memperoleh keuntungan dengan cara masing-masing melakukan
spesialisasi dalam memproduksi komoditi yang memiliki keunggulan absolut, dan

menukarkannya dengan komoditi lain yang memiliki kerugian absolut. Melalui
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proses ini, sumber daya dikedua negara dapat digunakan dengan efisien dan
memperoleh keuntungan .

Dalam kasus ini sebuah negara berperilaku tidak berbeda dengan seorang
individu yang tidak ingin memproduksi semua komoditi yang diperlukannya.
Individupun biasanya hanya mampu memproduksi komoditi yang dapat ia
produksi dengan lebih efisien, kemudian menukarkan sebagian outputnya tersebut
dengan komoditi lain yang ia butuhkan. Dengan demikian total output semua
individu dapat dimaksimalkan.

2. Teori Biaya Relatif

Menurut David Ricardo nilai suatu barang tergantung dari banyaknya
tenaga kerja yang dicurahkan untuk memproduksi barang tersebut (ZLabor cost
value theory), dimana perdagangan antar negara akan timbul apabila masing-

masing negara memiliki comparatif cost yang terkecil. (Nopirin, 1990: 8-15)

4.1.2 Teori Modern
1. Teori Faktor Produksi

Hecksher dan Ohlin menyatakan bahwa perbedaan dalam opportunity cost
suatu negara dengan negara lain karena adanya perbedaan dalam jumlah faktor
produksi yang dimilikinya atau dapat juga dikatakan keberadaan keunggulan
komparatif suatu negara berdasarkan faktor alamnya. Sebagai contoh suatu negara
memiliki tenaga kerja lebih banyak dari pada negara lain, sedangkan Negara lain
memiliki capital lebih banyak daripada negara tersebut sehingga antara kedua

negara tersebut dapat terjadi pertukaran. Dengan demikian dapat disimpulkan
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bahwa Suatu negara cenderung untuk memproduksi barang yang menggunakan
factor produksi yang dimiliki negara tersebut dalam jumlah yang besar. (Nopirin,

1990: 20-21)

4.2 Teori Permintaan dan Penawaran

Pada dasarnya perdagangan bilateral timbul karena adanya permintaan dan
penawaran dari kedua belah negara. Hal ini dikarenakan sumber daya yang
dimiliki dari masing-masing negara adalah berbeda-beda, sehingga timbul
kebutuhan untuk dapat saling melengkapi kekurangan dari masing-masing negara

tersebut. (Peter.H.Lindert, 1993: 46)

4.2.1 Teori Permintaan
Teori permintaan menggambarkan tentang hubungan antara tingkat harga
dan jumlah barang yang diminta. Semakin rendah harga suatu barang, maka
semakin banyak permintaan terhadap barang tersebut, begitu pula sebaliknya
semakin tinggi harga suatu barang, maka permintaan terhadap barang tersebut
akan semakin berkurang.
Adapun faktor-faktor penentu dari permintaan terhadap suatu barang antara lain:
a. Tingkat pendapatan, dalam hal ini kenaikan pendapatan riil konsumen
belum secara pasti mempengaruhi tingkat permintaan suatu barang. Harga-
harga barang yang dianggap tetap biasanya menaikkan permintaan
konsumen terhadap barang tersebut, kondisi ini berlaku bagi barang-

barang pada umumnya atau barang normal, namun terjadi pengecualian

20



terhadap barang-barang inferior, dimana kenaikkan pendapatan riil
konsumen akan menurunkan permintaan terhadap barang tersebut.

b. Selera konsumen

c. Harga barang terkait dipasar

d. Harga barang substitusi (Sadono Sukimo, 2003: 75)

4.2.2 Teori Penawaran
Teori ini menggambarkan hubungan antara tingkat harga dengan jmlah

barang yang akan ditawarkan oleh produsen. Semakin tinggi harga suatu barang,
maka semakin tinggi pula tingkat barang yang ditawarkan oleh produsen, begitu
pula sebaliknya, semakin rendah tingkat harga suatu barang, maka semakin
rendah pula tingkat barang yang ditawarkan oleh produsen.
Adapun faktor-faktor penentu dari penawaran terhadap suatu barang antara lain:

a. Harga barang terkait

b. Harga barang substitusi

c. Biaya produksi

d. Tingkat tekhnologi (Sadono Sukrino, 2003: 86)

4.3 Teori Harga

Salah satu faktor pendorong perdagangan internsional adalah karena
adanya perbedaan tingkat harga terhadap suatu barang. Oleh karena itu
perdagangan internasional mengikuti jalur proses mekanisme pembentukan harga,

yaitu tingkat penawaran dan permintaan.
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Faktor pendorong berikutnya adalah adanya perbedaan komposisi dan proporsi
faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh suatu negara. Akan tetapi perdagangan
internasional itupun akan berpengaruh pula pada tingkat harga. Perdagangan
tersebut mempunyai tendensi bahwa tingkat harga itu kemudian menjadi sama.
Proses penyamaan tingkat harga tersebut akan berlangsung dengan cepat bilamana
dalam proses perdagangan tidak terdapat hambatan-hambatan yang membatasi,
seperti bea cukai, tarif, biaya transportasi dan lain-lain. Selain penyamaan harga
barang, juga perlu adanya penyamaan harga-harga faktor produksi, karena apabila
negara tersebut mengekspor suatu barang, maka harga barang ekspor adalah hasil
kombinasi faktor produksi yang didalamnya hanya menggunakan faktor produksi
yang relatif banyak terdapat dalam negara tersebut, sehingga harga barang dapai
lebih murah.

Dengan demikian jelas bahwa perdagangan bukanlah tendensi untuk
persamaan harga barang saja, melainkan juga mempersamakan faktor produksi.
Apabila terjadi perubahan harga ekspor, maka penawaran dan permintaan
terhadap barang tersebutpun akan mengalami perubahan (Salvatore, 1996: 137-

140)

4.4 Perdagangan bergantung kepada Pendapatan

Volume impor suatu negara bergantung secara positif terhadap tingkat
produk nasional sebenarnya. Adapun hubungan positif tersebut memiliki- dua
arahan yang berbeda, yaitu (1) bahwa impor sering digunakan sebagai input untuk

produksi barang dan jasa yang membentuk produk nasional tersebut, (2) bahwa

22




impor menanggapi terhadap pengeluaran sebenarnya secara menyeluruh dalam
perekonomian. Semakin banyak pendapatan yang dibelanjakan untuk barang dan
jasa, maka semakin tinggi tingkat ekspor impor. Parameter paling penting
mengenai ketergantungan impor kepada pendapatan adalah Marginal Propersity
to Import, yang merupakan rasio perubahan dalam volume impor terhadap
perubahan dalam pendapatan nasional, dimana faktor yang mempengaruhi
perubahan tingkat impor adalah harga konstan.

Ketergantungan tingkat ekspor terhadap pendapatan nasional terutama
pada apakah perubahan dalam pendapatan nasional merupakan hasil daripada
perubahan permintaan dalam negri, perubahan penawaran dalam negri, atau
perubahan dalam permintaan luar negri akan ekspor. Apabila pendapatan dalam
negri meningkat karena kenaikkan permintaan dalam negri secara keseluruhan
yang menyebabkan suatu perluasan output dan/atau harga dalam perckonomian,
maka besar kemungkinannya bahwa kenaikkan dalam pendapatan nasional akan
suatu penurunan dalam volume ekspor, apabila pembeli dalam negri menarik
sumber-sumber daya yang sebenarnya dapat diekspor (Kindleberger Lindert,

1982: 330-335)

4.5 Valuta Asing

Dalam perdagangan internasional suatu barang apabila ingin ditukarkan
dengan barang lain, pastilah dalam proses tersebut terdapat perbandingan nilai
tukar antar keduanya (terhadap patner dagang). Valuta asing (nilai tukar)

merupakan semacam harga didalam pertukaran tersebut, dimana pertukaran antara
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dua mata uang yang berbeda akan terdapat perbandingan nilai/harga antara kedua

mata uang tersebut. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tukar adalah:

1.

Perubahan dalam citarasa masyarakat

Citarasa mempengaruhi corak konsumsi, perubahan citarasa masyarakat
akan mengubah corak konsumsi mereka keatas barang-barang yang
diproduksikan didalam megri maupun barang impor. Perbaikan kualitas
barang-barang dalam negri menyebabkan keinginan mengimpor berkurang
dan dapat menaikkan tingkat ekspor. Sedangkan perbaikan kualitas
barang-barang impor menyebabkan keinginan masyarakat uﬁtuk
mengimpor bertambah besar. Perubahan-perubahan tersebut akan
mempengaruhi permintaan dan penawaran terhadap valuta asing.
Perubahan harga barang Ekspor dan Impor

Harga barang merupakan salah satu faktor penting yang menentukan
apakah suatu barang akan diimpor atau diekspor. Barang-barang dalam
negri dapat dijual dengan harga yang relatif murah akan menikkan tingkat
ekspor dan begitupula sebaliknya, apabila harga barang dalam negri
mengalami kenaikan maka tingkat ekspor akan berkurang. Pengurangan
harga barang impor akan menambah jumlah impor, dan sebaliknya,
kenaikan harga barang impor akan mengurangi impor. Dengan demikian
perubahan harga-harga barang ekspor dan impor akan menyebabkan
perubahan dalam penawaran dan permintaan keatas mata uang negara

tersebut.
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3. Kenaikkan harga umum (Inflasi)
Inflasi yang berlaku pada umumnya cenderung untuk menurunkan nilai
suatu valuta asing. Kecenderungan seperti ini wujud disebabkan oleh efek
inflasi, yaitu: (a) inflasi menyebabkan harga-harga dalam negri lebih
mahal dari harga-harga barang diluar negri, oleh sebab itu inflasi
cenderung menambah impor, (b) inflasi menyebabkan harga-harga barang
ekspor mahal, oleh karena itu inflasi berkecenderungan menurangi ekspor.
Keadaan (a) menyebabkan permintaan keatas valuta asing bertambah, dan
keadaan (b) menyebabkan penawaran keatas valuta asing berkurang, maka
harga valuta asing akan bertambah.

4. Pertumbuhan ekonomi
Naik/turunnya tingkat valuta dan tingkat pertumbuhan pendapatan suatu
negara saling mempengaruhi. Makin tinggi tingkat impor suatu negara
berarti makin besarpula tingkat permintaan akan valuta asing, kurs valuta
asing cenderung naik (harga mata uang sendiri turun), dengan demikian
akan terjadi inflasi dan tingkat pendapatan dalam negri akan menurun.

5. Kondisi politik suatu negara
Ketidakstabilan politik akan mengurangi kepercayaan terhadap mata uang
domestik, karena dengan adanya ketidakstabilan politik akan

mempengaruhi kenerja perekonomian. (Sadono Sukimo, 2004: 402)
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4.6 Implikasi Nilai Mata Uang terhadap Kinerja Ekspor Impor

Setiap negara memiliki sebuah mata uang yang menunjukkan atau
menetapkan harga-harga dari setiap barang dan jasa yang ada, sebagaimana
Amerika Serikat memiliki US dollar, Jepang memiliki Yen. Kurs memainkkan
peranan sentral dalam hubungan perdagangan Internasional, hal ini dikarenakkan
kurs merupakan pedoman untuk membandingkan harga-harga segenap barang dan
jasa yang dihasilkan oleh berbagai negara.

Sifat permintaan impor ataupun ekspor barang terhadap negara patner dagang
berkaitan erat dengan tingkat harga dari barang tersebut. Sebagaimana hukum
permintaan, apabila harga suatu barang meningkat maka permintaan terhadap
barang tersebut akan berkurang. Nilai tukar yang ditentukan oleh pasar bebas
dapat mengalami dua bentuk perubahan, yaitu permintaan dan penawaran.

Gambar 4.1

Efek Perubahan Penawaran Valuta Asing

P S
S
200} ----------
150 [W Sig . D
' Q
Q Q
Keterangan:

P adalah Tingkat nilai tukar Yen terhadap US dollar

Q adalah Kuantitas uang yang ditawarkan
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Pada gambar diatas menunjukkan perubahan yang diakibatkan oleh perubahan
penawaran mata uang US dollar. Kurva S dan D menggambarkan penawaran dan
permintaan uang dollar yang pada mulanya wujud. Sesudahnya penawaran
bertambah dari S menjadi S;. Sebagai akibat kurs pertukaran untuk setiap dollar
turun dari 200 yen menjadi 150 yen, dan kuantitas mata uang dollar yang
diperjualbelikan bertambah dari Q; dollar menjadi Q,. Dalam kasus ini dollar
telah mengalami depresiasi. Istilah depresiasi mengacu pada kenaikkan harga
valuta asing dalam satuan mata uang domestik.
Gambar 4.2

Efek Perubahan Permintaan Valuta Asing

200
150

501"

Keterangan:

P adalah Tingkat nilai tukar Yen terhadap US dollar

Q adalah Kuantitas uang yang diminta

Pada gambar diatas menunjukkan perubahan yang diakibatkan oleh perubahan
permintaan mata vang US dollar. Dalam gambar 2 dimisalkan bahwa pada
mulanya permintaan keatas dollar adalah D dan penawaran keatas dollar adalah S.

Maka kurs penukaran adalah satu dollar sama dengan 150 yen, dan kualitas dollar
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yang diperjualbelikan adalah Q;. Sebagai akibat dari kenaikkan dalam permintaan
keatas dollar, kurva permintaan dollar bergerak dari D ke D;. Kurva permintaan
yang baru ini menaikkan harga dollar dari 150 yen setiap unit menjadi 200 yen
setiap unit, dan menambahkan kuantitas valuta asing dollar yang diperjualbelikan
dalam pasaran asing dari Q; unit menjadi Q. Dalam kasus ini dollar mengalami
apresiasi. Istilah apresiasi mengacu pada harga valuta asing dalam satuan mata
uang domestik. Apresiasi mata uang domestik sama artinya dengan depresiasi
valuta asing, demikian pula sebaliknya. (Sadono Sukirno, 2004: 400-401)

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa apabila mata uang
suatu negara mengalami depresiasi, harga produk negara itu bagi pihak luar negri
menjadi semakin murah, sedangkan harga impor bagi penduduk domestik
langsung menjadi lebih mahal daripada sebelumnya. Apresiasi menimbulkan
dampak yang sebaliknya yaitu harga produk negara itu bagi pihak luar negri
menjadi semakin mahal, sedangkan harga impor bagi penduduk domestik
langsung menjadi lebih murah daripada sebelumnya. (Paul Krugman, 2005: 43-

44).

4.7 Hipotesis Penelitian

Menghubungkan variabel yang akan diramal dengan satu atau lebih
variabel lainnya yang mempunyai keerkaitan secara teoritis. Melalui metode
regresi akan ditemukan pula bentuk antara variabel dependen dengan satu atau

lebih variabel independen. Dengan mengetahui bentuk atau pola hubungan yang
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dimaksud dapat dilakukan peramalan bagi variabel independen dalam mengambil

nilai tertentu.

Hipotesis yang akan diuji pada analisa regsresi atau variabel independen

yang mempunyai pengaruh terhadap neraca perdagangan Indonesia adalah:

1.

Neraca Perdagangan Indonesia-Jepang:

Bahwa nilai tukar riil yen terhadap rupiah berpengaruh positif terhadap
neraca perdagangan Indonesia-Jepang

Bahwa pendapatan riil Negara Indonesia berpengaruh positif terhadap
neraca perdagangan Indonesia-Jepang

Bahwa pendapatan riil Negara Jepang berpengaruh positif terhadap neraca
perdagangan Indonesia-Jepang

Bahwa nilai tukar yen terhadap rupiah, pendapatan riil Indonesia dan
pendapatan riil Negara Jepang secara serempak berpengaruh terhadap
Neraca Perdagangan Indonesia-Jepang

Neraca Perdagangan Indonesia-Amerika:

Bahwa nilai tukar riil dollar terhadap rupiah berpengaruh positif tehadap
neraca perdagangan Indonesia-Amerika

Bahwa pendapatan riil Negara Indonesia berpengaruh positif terhadap
neraca perdagangan Indonesia-Amerika

Bahwa pendapatan riil Negara Amerika Serikat berpengaruh  positif

terhadap neraca perdagangan Indonesia-Amerika
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e Bahwa nilai tukar dollar terhadap rupiah, pendapatan riil Indonesia dan
pendapatan riil Negara Amerika Serikat secara serempak berpengaruh

terhadap Neraca Pergangan Indonesia-Amerika
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BABY
MEFOPE PENELITIAN

5.1 Jenis Data

Menurut Lexy J Moleong, dalam penelitian terdapat dua jenis metode,
yaitu metode kualitatif dan metode kuantitatif. Penelitian dengan menggunakan
dasar analisis, sedangkan penelitian kualitatif menghasilkan data-data diskriptif
yang berupa data-data tertulis atau lisan dari orang-orang/perilaku yang diambil.
Pendekatan yang digunakkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif,
dimana informasi dan data-data yang dikumpulkan berwujud angka-angka analisis

berdasarkan prinsip logika.

5.2 Sumber Data

Adapun data-data sckunder yang digunakan yaitu tahun 1982-2004
diperoleh dari Internasional Financial Statistic (IFS), Statistik Indonesia das
Indikator Ekonomi Badan Pusat Statistik (BPS) dalam berbagai edisi, dan Statistik

Ekonomi Keuangan Indonesia (SEKI) Bank Indonesia.

5.3 Subjek Penelitian
Subjek dalam penclitian ini adalah valuta asing, pendapatan riil Indonesis,

pendapatan riil negara patner dagdng dan neraca perdagangan Indonesia.




Sedangkan objek penelitian adalah ekspor, impor, nominal exchange rate, Gross

Domestic Product (GDP) dan Indeks Harga Konsumen (IHK).

5.4 Definisi Operasional Variabel
5.4.1 Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain.
Dalam penelitian ini variabel dependennya adalah neraca perdagangan Indonesia
terhadap negara patner dagang dalam hal komoditas ekspor-impor, yaitu neraca
perdagangan Indonesia-Jepang dan meraca perdagangan Indonesia-Amerika
Serikat dalam satuan juta US dollar, yang didapat dari Ekspor Indonesia ke negara

patner dagang dikurangi dengan Impor Indonesia dari negara patner dagang.

5.4.2 Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel

dependen. Dalam penelitian ini variabel independennya antara lain yaitu

1. Nilai Tukar Domestik tethadap Valuta Asing

Setiap negara memiliki sebuah mata uang yang menunjukkan atau
menetapkan harga-harga dari setiap barang dan jasa yang ada, sebagaimana
Amerika Serikat memiliki US dollar, Jepang memiliki Yen. Kurs
memainkkan peranan sentral dalam hubungan perdagangan Internasional,
hal ini dikarenakkan kurs merupakan pedoman untuk membandingkan
harga-harga segenap barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai negara.

Nilai tukar adalah harga suatu mata uang terhadap mata uang lainnya.
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Nitd tukar adalah harga suatu mata uang terhadap mata uang lainnya.
Hppabila-dilihat dari sisi kurva penawaran Indonesia terhadap valuta asing
senantiasa memiliki besaran sudut atau kecondongan yang positif. Hal
tersebut mengidentifisikan bahwa semakin tinggi kurs, maka skan semakin
banyak kuantitas valuta asing yang diperoleh Indonesia. Dalam hatl ini nilai
mata uang domestik mengalami depresiasi, yaitu kenaikkan harga valuta
asing dalam satuan mata uang domestik. Sedangkan kurva permintaan
mengidentifikasikan bahwa semakin rendah kurs, maka akan semakin besar
kuantitas valuta asing yang diminta oleh Indonesia. Alasannya adalah kurs
yang lebih rendah maka akan semakin murah bagi penduduk dalam negr
uang domestik mengalami Apresiasi, yaitu penurunan harga valuta asing
asrtinya dengan depresiasi valuta asing, dan demikian pula sebaliknys.

Adapun yang dimaksud dengan nilai tukar disini adalah nilai tukar
riil yen (jepang) terhadap rupiah dan nilai tukar dollar (Amerika) terhadap
rupiah

ERtriil = ER.(P{/P}

Keterangss:
ER adalah Nilai tukar Indonesia terhadap Negara patner dagang
Pfadalah Indek Harga Konsumen (IHK) Negara patner dagang

P adalah Indek Harga Konsumen Negara Indonesia
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2. GDPRill

GDP merupakan alat pengukur total pengeluaran barang dan jasa
disemua pasar dari sebuah perckonomian. Jika total pengeluaran ini meningkat
dari satu tahun ke tahun berikutnya, maka salah satu dari dua hal berikut harus
benar (1) perekonomian yang bersangkutan memproduksi lebih banyak output
barang dan jasa, atau (2) barang dan jasa itu dijual dengan harga lebih tinggi.
Dalam mempelajari perubahan-perubahan pasar sebuah perekonomian dari
waktu ke waktu para ekonom merasa perlu membedakan kedua hal tersebut.
Secara lebih spesifik, mereka menginginkkan suatu ukuran yang pasti atas apa
yang terjadi dengan kuantitas total barang dan jasa yang diproduksi oleh
perekonomian yang tidak dipengaruhi oleh perubahan-perubahan harga atas
seluruh barang dan jasa tersebut. GDP rill merupakan ukuran yang tepat untuk
mengetahui tingkat produksi barang dan jasa dari suatu perekonomian. GDP
riil adalah Ukuran produksi seluruh barang dan jasa yang penilaiannya
didasarkan pada harga-harga konstan (tetap), dengan demikian GDP riil tidak
dipengaruhi oleh perubahan harga, maka GDP riil mencerminkan perubahan
kuantitas produksi (Dr. Farid wijaya, 2000: 15)

Adapun yang dimaksud dengan GDP riil disini adalah GDP riil
Indonesia, GDP riil Jepang dan GDP riil Amerika dalam satuan billion USS.
Pendapatan riil Indonesia:

GDPsit = (GDPyominat / GDP deflator wahun dasar tertent)-ER US$
Pendapatan riil Negara patner dagang:

GDPri Negarai — (GDPyominal Negara i / GDP deflatorihun dasar tertentu negara i)- ER USS$
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55 Metode Analisis
Untuk membahas dan menganalisis data pada penelitian ini, yaitu
pengaruhnya beberapa variabel terhadap neraca perdagangan Indonesia dengan
negara patner dagang digunakan alat analisis regresi berganda. Dalam analisis ini,
sebelum menentukan akan menggunakan persamaan linier atau log linier maka
harus mengetahui apakah perilaku data menunjukkan hubungan linier atau log
linier dengan metode Mackinnon, White dan Davidson.
Dari bentuk fungsi diatas diformulasikan ke dalam model regresi linier berganda:
Y = B, + B(X)+ BtX,)+ B X ) te,
Dari bentuk fungsi diatas diformulasikan ke dalam model regresi non linies
LogY = B, + B, log(X,) + B, log(X,) + B; log(X;) +e,
Keterangan:
Y adalah Neraca perdagangan Indonesia terhadap negara patner dagang (Juta US
didiar)
X; =balah Nilai Tukar Riil (US dollar, Yen)
X, adalah Tingkat pendapatan dalam negri (Juta US dollar)
X adalsh Tingkat pendapatan negara patner dagang (Juta US doliar)

B, B, B;adalah Koefisien parameter

¢ adalah Residual
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5523 Spesifikasi Model Fungsi Regresi

Powsiliban bentuk fungsi model empirik merupakan pertanyaan atau

masalah yang sangat penting, hal ini dikarenakan dalam teori ekonomi tidak

secara spesifik menunjuk ataupun mengatakan apakah sebaikmya bentuk fungsi
suatu model empirik dinyatakan dalam bentuk linier atau non linier. Adapun

langkah-langkah dalam menentukkan model tersebut merupakan model linier atau

non linier adalal:

1. Metode Mackinnon, white dan Davidson (MWD)

Adapun prosedur metode MWD sebagai berikut:

L 2

Estimasi meodel linier dan dapatkan residualnya (Resl), dan
selanjutnya membentuk variabel F1 yang didapat dari F1=Y-Resi.
Estimasi model non linier dan dapatkan residuainya(Res2), dan
selanjutnya membentuk variabel F2 yang didapat dari F2=LogY-
Res2

Bentuk variabel Z1 = LogF1-F2 dan Z2 = antilogF2-F1, kemudian
estimasi model tersebt

Apabila Z1 signifikan secara statistik melalui uji t, maka menolak
H,, bahwa model yang benar adalah linier, dan sebaliknya jika
tidak signifikan maka menerima Hp bahwa model yang benar
Apabila Z2 signifikan secara statistik melalui uji t, maka menolak

H,, bahwa model yang benar adalah non linier, dan sebaliknya jika




&2k signifikan maka menerima Ha, bahwa model yang benar

5.5.3 Uji Normalitas

Dalam model regresi, penaksiran OLS dari a,, &y, a; diharapkan penaksiran
tidak bias dan mempunyai varians yang minimum, sehingga penaksiran OLS
memiliki sifat-sifat statistik. Dengan uji normalitas maka dapat diketahui apakah
model tersebut memiliki sifat-sifat statistik atau tidak dan terbebas dari faktor
pengganggs.

Dengan menggunakan uji normalitas, maka uji signifikansi pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen melalui uji t memiliki hasil yang valid
jika residual yang didapatkan mempunyai distribusi normal. Ada pun salah satu
m&deymgdigmakannntukmendcteksiapakahmsﬂu&!mcmp&myaidisﬂihmi
normal atau tidak adalsh dengan menggunakan uji Jarque-Bera (J-B)

Adapun formula uji J-B sebagai berikut:

S, ]

Keterangan:
S adalah Koefisien skewness
K adalah Koefisien kurtosis
n adalah Jumlah observasi
Apabila suatu variabel didistribusikan secara formal maka nilai koefisien S adalah

nol dan K adalah tiga. Oleh karena itu, jika redistribusi secara normal maka
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dharapkan nilai statistik J-B akan sama dengan nol. Nilai statistik J-B ini
dédasarkan pada distribusi chi square dengan derajad kepercayaan (df) 2. Apabila
nilai statistik dari J-B ini tidak signifikan yaitu J-Bhigme > J-Brabet » maka residual
tidak mempunyai distribusi normal, sebaliknya jika nilai statistik dari J-B ini

signifikan yaitu J-Bhiung < J-Bape:, maka residual mempunyai distribusi normat.

5.5.4 Uji Statistik
5.5.4.1 Uji Individu (t-Test)
Dengan pengujian ini dapat dilihat hubungan individu antara variabel

independen dan variabel dependen. Dengan hipotesa scbagai berikut:

1. H, : Bi < 0, artinya variabel independen tidak
mempengaruhi secara pasti variabel dependen

2. H, : Bi > 0, artinya variabel independen mempengaruhi
secara pasti dan signifikan terhadap variabel dependen

3. Apabilx

Nilai t-hitung > Nilai t-tabel, maka H, ditolak, atau menerima H,

Nilai t-hitung < Nilai t-tabel, maka H, diterima, atau menolak H,
Apabila hipotesa menunjukkan menolak H, atau menerima H, berarti secara
statistik variabel independen signifikan mempengaruhi variabel dependen, dan
sebaliknya apabila hipotesa menunjukkan menerima H, atau menolsk H, berarti
secara statistik variabel independen tidak signifikan mempengaruhi variabel

dependen.
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Gambar 5.1

Praerah Kritis Pengujian t-Test Satu Sisi Positif

t-tabel

Daersh penolakan (penerimaan) He: 1 < 0 dan H,: B> ©

Gambar 5.2

Daerah Kritis Pengujian t-Test Satu Sisi Negatif

Daerah penolakan (penerimaan) H,: 8; >0 dan Hy: By < 0

5.5.4.2 Uji Serempak (F-Test)

Dengan pengujian ini dapat dilihat seberapa jauh variabel independen yang

ada dalam metode secara bersama-sama mempengaruhi dengan variabel dependen

secara signifikan serta dapat digunakan untuk menguji signifikansi koefisien

determinasi (R®). Dengan hipotesa sebagai berikut:
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i. H b 3} = ,82 = ﬁ3 ,artinya secara bersama-sama variabel
independen fiduk mempengarvhi variabet dependen

2. H, : B #B,#pP , atinya secara bersama-sama
variabel independen mempengaruhi variabel dependen

3. Apabila:
Nilai Fugg > Nilai Fupet , maka Ho ditolak, atau H, diterima

Nilai Fyigng < Nilai Fype , maka H, diterima, atau H, ditolak

5.5.4.3 Koefisien determinasi (&%)

Konsep koefisien determinasi (R’) merupakan komsep aktual yang
digunakan dalam menngukur seberapa baik garis regresi cocok dengan datanya
atau mengukur persentase total variasi Y yang dijelaskan olech garis regresi.

_ ESS
7SS

_ (785 — RsS)

=1__Z_e£_
vy

Dengan demikian R® dapat didefinisikan scbagai proporsi atau persentase dari
totsf variasi Y yang dijelaskan ofeh garis regresi. Jika regresi tepat pada semua
data Y maka ESS sama dengan TSS sehingga R? = 1, sedangkan jika garis regresi

tepat pada rata-rata nilai Y maka ESS = 0 schingga R? sama dengan nol. Nilai
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koefisien deferminasi terfetak antara 0 dan I(Os R’ sl). Besarnya nilai R”
semakin mendckati angka 1 maka semakin baik garis regresi, karena mampu
menjelaskan data aktual, dan apabila nilai R*> semakin mendekati 0 maka garis

regresi dikatakan kurang baik.

5.5.5 Uji Asumsi Klasik

> ®

5.5.5.1 Heteroskedastisitss

Heteroskedastisitas yaitu varian dari residual bersifat tidak konstan.
Heteroskedastisitas sering ditemukan pada data cross section, hal ini terjadi
karena ketika menganalisis perilaku data yang sama dari waktu ke waktu
fluktuasinya  relatif stabil. Adapun cama mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dalam sebuah model dengan menggunakan metode white,
yaitu sebuah metode yang tidak memerlukkan asumsi tentang adanya normalitas
pada residual.

e Nilai Chi-square ( 7 ) hitung lebih besar daripada nilai statistik chi square
{x) pada derajad kepercayaan tertentu («), maka hasil dari model
tersebut adalah menolak hipotesis nol. Hal ini menunjukkan adanya
masalah heteroskedastisitas dalam model.

« Nilai chi square ( x ) hitung lebih kecil dari nilai statistik chi square (x ),
maka hasil dari model tersebut menerima hipotesis nol. Hal ini

menunjukkan tidak adanya masalah heteroskedastisitas dalam modet
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5552 Autokorelasi
Antokorelasi yaitu adanya korelasi antara anggota observasi satu dengan
observasi lain yang berlainan waktu. Adapun metode untuk mendeteksi ada
tidaknya autokoralsi dengan menggunakan metode uji Lagrange Multiplier.
Dengan metode uji Lagrange Multiplier ini, keputusan ada/tidaknya
autokorelasi dalam model sangat bergantung pada panjangnya kelambanan.
Penentuan kelambanan yang dipilih didasarkan pada nilai Akaike Information
Criterion dan Schwarz Criterion yang paling minimum.
e Nilai Chi-square () hitung lebih besar daripada nilai kritis chi square
{7) pada derajad kepercayaan tertentu (&), maka hasil dari model
terscbut adalah menolak hipotesis nol. Hal ini menunjukkan adanya

seasalah autokorelasi dalam model.

maka hasil dari model tersebut menerima hipotesis nol. Hal ind

menunjukkan tidak adanya masalah autokorelasi.

5.5.5.3 Multikolinieritas

Salah satu dari fungsi asumsi klasik adalah bahwa tidak terdapat
multikolinearitas diantara variabel yang menjelaskan yaitu variabel yang ada
dalam persamaan. Pada dasarnya multikolinearitas adalah adanya suatu hubungan
linier yang sempurna (mendekati sempurna) antara beberapa atau semua variabel
bebas. Diinterprestasikan secara luas bahwa multikolinearitas berhubungan

dengan situasi dimana ada hubungan linier baik itu yang pasti atau mendekati




pesti Jlantara variabel. Koefisien regresi tak tentu dan kesalahan standarnya tak
tethingga. Jika kolinearitas mempunyai tingkat yang tinggi tetapi tidak sempurna,
penaksiran regresi adalah mungkin, tetapi kesalahannya cenderung untuk besar.
Sebagai hasilnya, nilai populasi dari koefisien tidak dapat ditaksir dengan tepat.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode yang dikembangkan oleh
Koutsoyiannis (1977) menggunakan (trial and error) dalam memasukkan variable
bebas. Dari hasil coba-coba ini, selanjutnya dapat diklasifikasikan dalam tiga
macam, yaitu useful independent variable, superfluous independent variable, dan

detrimental independent variable.

1. Suatu variabel bebas dikatakan berguna (usefil independent variable)
apabila variabel bebas yang baru dimasukkan dalam metode coba-coba
mengakibatkan perbaikan R? tanpa menyebabkan nilai koefisien-koefisien
regresi variabel bebas menjadi tidak signifikan (insignificant) dan

mempunyai tanda koefisien yang salah.

2. Saatu variabel bebas dikatakan tidak berguna (superfluous independent
wavighle) apabila variable bebas yang baru dimasukkan ke dalam model
coba-coba tidak mengakibatkan perbaikan nilai R” dan tingkat signifikansi
koefisien-koefisien regresi variabel bebas.

3. Suatu variabel bebas dikatakan merusak hasil (Detrimental Independent
Variabie) apabila variabel bebas yang baru dimasukkan ke dalam model
cobacoba tidak mengakibatkan perbaikan nilai R’ dan justra

menyebabkan berubahnya nilai koefisien-koefisien regresi variabel bebas
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daa merubah tanda koefisien, sehingga berdasarkan teori yang terkait tidak

Pendeteksian multikoliniearitas juga dapat dilakukan dengan :

a. Dengan melihat R?, ketika R” tinggi dan ketika korelasi derajat nol juga
tinggi tetapi tak satupun atau sangat sedikit koefisien regresi parsial yang
secara individual penting secara statistik atas dasar pengujian t yang
konvensional. Jika R’ tinggi, ini akan berarti bahwa uji F dari proseduer
analisis varian dalam sebagian kasus akan menolak hipotesis nol, meskipun
uji t sebaliknya.

b.  Dengan meregres salah satu penjelas dengan sisa variabel penjelas. Cara ini
untuk mengetshui variabel yang mana yang berhubungan dengan variabel
lainnya, karena multikolinearitas timbul karena satu atau lebih variabel yang
menjelaskan merupakan kombinasi linier yang pasti dari variabel yang

menjelaskan lainnya.



BAB VI

ANALISA DATA

Analisis dalam penelitian dengan menggunakan program eviews 3.0.
Adapun model estimasi dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan metode
Ordinary Least Square (OLS). Dalam penelitian ini digunakan dengan pendekatan
regresi bergands dengan metode pengujlan satu sist (Ome Tail Test), dari
pendekatan ini akan diperoleh parameter masing-masing variabel independen
yang menunjukkan besamnya hubungan pengaruh variabel independen dengan

variabel dependen.

6.1 Diskripsi Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data-data

sekunder yang digunakan yaitu tahun 1982-2004 diperoleh dari Internasional
Financial Statistic (IFS), Statistik Indonesia dan Indikator Ekonomi Badan Pusat
Statistik (BPS) dalam berbagai edisi, dan Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia
(SEKI) Bank Indonesia. Adapun variabel-variabel yang digunakan adalah:

1. Neraca perdagangan Indonesia-Jepang

2. Neraca perdagangan Indonesia-Amerika

3. Nilai tukar riil Jepang (yen) terhadap rupiah

4. Nilai tukar riil Amerika (dollar) terhadap rupiah

5. GDP riil Indonesia

6. GDP riil Amerika

45



7. GDPriil Jepang

6.2 Hasil Analisis Data

Untuk memperoleh hasil estimasi dan untuk menghindari kemungkinan
terjadinya kesalahan, maka estimasi menggunakan program eviews 3.0. Hasil
estimasi regresi sebagai berikut:

1. Neraca Perdagangan Indonesia-Jepang

Regresi model Linier:

Y= Bo+ Bi(X,) + B (X)) + B(X,,) +e,

- Hasil regresi:

Y =4769.070 - 0.658568(X1) + 4.59E-05(X;) + 0.0032417(X3,)

t = (1.969421) (-2.966203) (7.094809)  (1.138554)

F

24.74298

R* = 0.796201

Regresi model Non Linier:

LogY = B, + B, log(X,,) + B, log(X,,) + B; log(X,,) +e,

Hasil Regresi:

Log Y =-0.405975 - 0.703270 Log(X;,) +0.408528 Log(X,;) + 0.595835
Log(X51)

(-0.055846) (-2.451203) (4.445570) (1.273629)

-+
I

11.36818

]
]

z,
!

0.642215
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2. Neraca Perdagangan Indonesia-Amerika
Regresi model Linier
Y=qa,+a,(X;;)+a,(X,,)+a,(X;,) +e,
Hasil Regresi:
Y =3633.994 + 0.266278(X)2) + 4.32E-05(X22) - 25.30754(X32)
t = (2.668003) (2.206423)  (6.057965)  (-1.181073)
F = 48.34958
R> = 0.884181
Regresi model Non Linier
LogY = a, + a, log(X,) + a, log(X,,) + o; log(X,,) + e,
Hasil Regresi:

Log Y = 17.90163 — 2.302439 Log(X12) + 2.703909 Log(X22) — 8.56606

Log(X32)
t = (1.721496) (-1.664932)  (2.005584)  (-1.501475)
F = 4.676486
R> = 0.424756

6.3 Spesifikasi Model Fungsi Regresi

Pemilihan bentuk fungsi model empirik merupakan pertanyaan atau
masalah yang sangat penting, hal ini dikarenakan dalam teori ekonomi tidak
secara spesifik menunjuk ataupun mengatakan apakah sebaiknya bentuk fungsi

suatu model empirik dinyatakan dalam bentuk linier atau non linier. Adapun
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metode yang digunakan disini adalah dengan menggunakan uji Mackinnon,

White, dan Davidson (MWD)
1. Neraca Perdagangan Indonesia-Jepang

Dari hasil uji MWD yang telah dilakukan, berdasarkan uji t, hasil

regresi model fungsi linier nilai t-hitung Z; sebesar 1.787198, nilai

tersebut signifikan secara statistik pada @ 5% dengan df (n-k) 19 yaitu

sebesar sebesar 1.729, karena t-hitung > t-tabel, dengan R? sebesar

0.826914.Sedangkan model fungsi non linier nilai t-hitung Z, pada model

non linier sebesar -3.557813, nilai tersebut signifikan secara statistik pada

a 5% dengan df (n-k) 19 yaitu sebesar sebesar -1.729, karena t-hitung <t-

tabel dengan R* sebesar 0.789937. Dengan demikian model yang terbaik

adalah linier

2. Neraca Perdagangan Indonesia-Amerika

Dari hasil uji MWD yang telah dilakukan, berdasarkan uji t, nilai t-
hitung Z;, pada model linier sebesar 1.324853 sedangkan nilai t-tabel
sebesar 1.729 pada o 5% dengan df (n-k) 19, hal ini berarti variabel Z,
tidak signifikan secara stastistik, dengan R? sebesar 0.894471. Se;dangkan
pada model non linier, nilai t-hitung Z, pada model non linier sebesar -
1.551925 sedangkan nilai t-tabel sebesar -1.729 pada @ 5% dengan df (n-
k) 19, hal ini berarti variabel Z, tidak signifikan secara stastistik dengan R

sebesar 0.492642. Dengan demikian model yang terbaik adalah linier.
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6.4 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui model apakah model tidak
bias dan bervarian minimum serta uji t hanya akan valid jika residual yang
didapatkan mempunyai distribusi normal. Nilai J-B tabel ini didasarkan pada
distribusi chi square dengan derajad kepercayaan (df) 2.
e Apabila nilai statistik dari J-B tidak signifikan yaitu J-Bhigme > J-Buapel,
maka residual tidak mempunyai distribusi normal
e Apabila nilai statistik dari J-B signifikan yaitu J-Bpiung < J-Biabe , maka
residual mempunyai distribusi normal

Langkah penentuan formula uji J-B sebagai berikut:

2 2
A ,,[§_ M]
6 24

Keterangan:
S adalah Koefisien skewness
K adalah Koefisien kurtosis

n adalah Jumlah observasi
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1. Neraca Perdagangan Indonesia-Jepang

Menentukan besarnya nilai J-B hitung sebagai berikut:

2 _ 2
JB = S_ +.(5___3_)_
6 24
2 _ 2
B = o3| 0097309 (2.095930 - 3)
6 24
JB = 0.819585

Dari hasil perhitungan di atas menunjukan nilai J-Bping sebesar
0.819585. Sedangkan besarnya J-Byy,e adalah 5.99 (padaa 5% dan df 2).
Dengan demikian nilai statistik dari J-B signifikan yaitu J-Bhinng < J-Babei »
maka residual pada model mempunyai distribusi normal

Tabel 6.1

Hasil Uji Normalitas
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2. Neraca Perdagangan Indonesia-Amerika

Menentukan besarnya nilai J-B hitung sebagai berikut:

2 2
B ”[S_+£_I_<_:_3)_
6 24

~0.394684" (2.619798 - 3)°
24

JB =23

JB =0.735669

Dari hasil perhitungan di atas menunjukan nilai J-Bpiwng sebesar

0.735669. Sedangkan besarnya J-Bupe adalah 5.99 (padaca 5% dan df 2).

Dengan demikian nilai statistik dari J-B signifikan yaitu J-Bhiung < J-Buabel »

maka residual pada model mempunyai distribusi normal

Tabel 6.2

Hasil Uji Normalitas
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6. S Uji Statistik
6.5.1 Uji Individu (t-Test)

Dengan pengujian ini dapat dilihat hubungan individu antara variabel
independen dan variabel dependen. Pengujian t-test dilakukan dengan
menggunakan uji statistik satu sisi terhadap masing-masing variable independen.
Dari pengujian regresi dapat dinilai t-hitung dari tiap variabel untuk selanjutnya
dibandingkan dengan t-tabel pada tingkat « tertentu dengan degree of freedom

(df) n-k.

1. Neraca Perdagangan Indonesia-Jepang

Hasil regresi:

Y =4769.070 - 0.658568(X1) +4.59E-05(X5;) +0.0032417(X3))
1. Uji Parameter B,

Ho : B1 < 0, dimana secara individu nilai tukar yen terhadap rupiah
tidak berpengaruh secara positif terhadap neraca perdagangan
Indonesia-Jepang

Ha : B1> 0, dimana secara individu variabel nilai tukar yen terhadap

rupiah berpengaruh secara positif terhadap necara perdagangan

Indonesia-Jepang
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Gambar 6.1

Daerah Kritis Pengujian t-Test B,

Daerah Penolakan Penerimaan H,

-2.966203 -1.729

Dari hasil regresi diperoleh nilai t-hitung sebesar -2.966203 dan t-tabel
sebesar -1.729 (a=5%), dengan demikian nilai t-statistik yang diperoleh
berada di daerah penolakan H,, yang artinya dimana secara individu variabel
nilai tukar yen terhadap rupiah berpengaruh secara negatif terhadap neraca

perdagangan Indonesia-Jepang, berarti hipotesis tidak terbukti

2. Uji Parameter B,

Ho : B2 < 0, dimana secara individu variabel Pendapatan Riil
Indonesia tidak berpengaruh secara positif terhadap neraca
perdagangan Indonesia-Jepang

Ha : B2 > 0, dimana secara individu variabel Pendapatan Riil

Indonesia berpengaruh secara positif terhadap necara

perdagangan Indonesia-Jepang
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Gambar 6.2

Daerah Kritis Pengujian t-Test B,

W%mhm H,

1.729 7.094809

Dari hasil regresi diperoleh nilai t-hitung sebesar 7.094809 dan t-tabel
sebesar 1.729 (a=5%), dengan demikian nilai t-statistik yang diperoleh
berada di daerah penolakan H,, yang artinya dimana secara individu variabel
Pendapatan Riil Indonesia berpengaruh secara positif terhadap neraca

perdagangan Indonesia-Jepang, berarti hipotesis terbukti

3. Uji Parameter f;

Ho : B3 < 0, dimana secara individu variabel Pendapatan Riil Jepang
tidak berpengaruh secara positif terhadap neraca perdagangan
Indonesia-Jepang

Ha : B3> 0, dimana secara individu variabel Pendapatan Riil Jepang

berpengaruh secara positif terhadap necara perdagangan

Indonesia-Jepang
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Gambar 6.3

Daerah Kritis Pengujian t-Test B;

P el S Sbiont
N2

1.138554 1.729

Dari hasil regresi diperoleh nilai t-hitung sebesar 1.138554 dan t-tabel
sebesar 1.729 (a=5%), dengan demikian nilai t-statistik yang diperoleh
berada di daerah penerimaan H, yang artinya dimana secara individu variabel
pendapatan riil Jepang tidak berpengaruh secara positif terhadap neraca

perdagangan Indonesia-Jepang, berarti hipotesis tidak terbukti

Tabel 6.3
Hasil Uji t Test
Variabel a t-Hitung t-Tabel (df-k) Keterangan
X 5% -2.966203 -1.729 Signifikan dan negatif
X 5% 7.094809 1.729 Signifikan dan positif
X3 5% 1.138554 1.729 Tidak signifikan
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2. Neraca Perdagangan Indonesia-Amerika
Hasil regresi:

Y =3633.994 + 0.266278(X12) + 4.32E-05(X22) - 25.30754(X32)

1. Uji Parameter o,

Ho i@ < 0, dimana secara individu nilai tukar dollar terhadap
rupiah tidak berpengaruh secara positif terhadap neraca
perdagangan Indonesia-Amerika

Ha : a; > 0, dimana secara individu variabel nilai tukar dollar

terhadap rupiah berpengaruh secara positif terhadap neraca
perdagangan Indonesia-Amerika

Gambar 6.4

Daerah Kritis Pengujian t-Test a

enerimaail Penolakan H,

1.729  2.206423

Dari hasil regresi diperoleh nilai t-hitung sebesar 2.206423 dan t-tabel
sebesar 1.729 (@ =5%), dengan demikian nilai t-statistik yang diperoleh
berada di daerah penolakan H,, yang artinya dimana secara individu variabel
nilai tukar dollar terhadap rupiah berpengaruh secara positif terhadap neraca

perdagangan Indonesia-Amerika, berarti hipotesis terbukti
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2. Uji Parameter a.,

Ho : 0y < 0, dimana secara individu variabel Pendapatan Riil
Indonesia tidak berpengaruh secara positif terhadap neraca
perdagangan Indonesia-Amerika

Ha o, > 0, dimana secara individu variabel Pendapatan Riil

Indonesia berpengaruh secara positif terhadap necara
perdagangan Indonesia-Amerika

Gambar 6.5

Daerah Kritis Pengujian t-Test o 2

W%ﬁﬂmmm

1.729  6.057965

Dari hasil regresi diperoleh nilai t-hitung sebesar 6.057965 dan t-
tabel sebesar 1.729 (& =5%), dengan demikian nilai t-statistik yang
diperoleh berada penolakan Ho, yang artinya dimana secara individu
variabel Pendapatan Riil Indonesia berpengaruh secara positif terhadap
neraca perdagangan Indonesia-Amerika, berarti hipotesis terbukti

3. Uji Parameter o3
Ho : @3 < 0, dimana secara individu variabel Pendapatan Riil
Amerika tidak berpengaruh secara positif terhadap neraca

perdagangan Indonesia-Amerika
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Ha : 03 > 0, dimana secara individu variabel Pendapatan Riil
Amerika berpengaruh secara positif terhadap necara
perdagangan Indonesia-Amerika

Gambar 6.6

Daerah Kritis Pengujian t-Test a 3

%MWW}L

-1.729  -1.181073

Dari hasil regresi diperoleh nilai t-hitung sebesar - 1.181073 dan t-tabel
sebesar -1.729 (a=5%), dengan demikian nilai t-statistik yang diperoleh
berada di daerah penerimaan H, yang artinya dimana secara individu variabel
pendapatan riil Amerika tidak berpengaruh secara positif terhadap neraca

perdagangan Indonesia-Amerika, berarti hipotesis tidak terbukti

Tabel 6.4
Hasil Uji t-Test
Variabel a tHitung | t-Tabel (d£K) Keterangan
X0 5% | 2206423 1.729 Signifikan dan positf
X0 5% | 6.057965 1729 Signifikan dan posifit
X0 5% | -1.181073 1729 Tidak Signifikan

Sumber: Lampiran
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6.5.2 if]l éerempak (F-Test)

Dengan pengujian ini dapat dilihat seberapa jauh variabel independen yang
ada dalam metode secara bersama-sama mempengaruhi dengan variabel dependen
secara signifikan. Langkah pengujian secara serempak dilakukan dengan
membandingkan nilai F-hitung dengan F-tabel. Nilai F-tabel berdasarkan besarnya
« dan df numerator (k-1), df denumerator (n-k)

* Apabila F-hitung > F-tabel menunjukkan penolakan H, yang berarti secara
bersama-sama variabel independen mempengaruhi variabel dependen
» Apabila F-hitung < F-tabel menunjukkan penerimaan H, yang berarti
secara bersama-sama variabel independen tidak mempengaruhi variabel
dependen
Adapun cara menentukan level signifikasi guna memperoleh P-tabel yaitu

F —Tabel =[a:df (k-1); (n-k) |

Keterangan:

df adalah Number of Degree of Freedom

k adalah Banyaknya variabel independen ditambah konstanta (intersep)

n adalah Jumlah observasi.

Rumus yang digunakan untuk menghitung F-statistik yaitu:

F-statistik = Z%—%
Keterangan :
R? = koefisien determinasi

k = koefisien regresi
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1. Neraca Perdagangan Indonesia-Jepang
Menentukan level siginifikansi dalam memperoleh F-Tabel:
F-kritis =[a:df (k-1); (n-k) ]
=[5%:df (4-1);(23-4]
=[0.05;(3); (19)]
=3.13

Rumus yang digunakan untuk menghitung F-statistik yaitu:

F-statistik __(ROYE-D)
(-R*)/(n-k)
F-statistik __(0.796201) /(4 -1)
(1-0.796201) /(23— 4)
F-statistik =24.74298

Dari hasil perhitungan di atas nilai F-hitung sebesar 24.74298 dan nilai
F-tabel sebesar 3.13 pada a 5%, hal ini menunjukan bahwa neraca
perdagangan Indonesia-Jepang dipengaruhi secara  bersama-sama oleh
variabel-variabel independen yaitu nilai tukar yen terhadap rupiah, pendapatan
riil Indonesia, dan pendapatan riil Jepang
2. Neraca Perdagangan Indonesia-Amerika

Menentukan level siginifikansi dalam memperoleh F-Tabel:
F-kritis =[o:df (k-1); (nk) ]

=[5%:df (4-1); (23-4]

=1[0.05;(3); (19)]

=3.13
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Rumus yang digunakan untuk menghitung F-statistik yaitu:

__(R) k-1

F-statistik
(1-R*) (n—k)
Fstatistik _ (0.884181) /(4 - 1)
(1-0.884181) /(23 - 4)
F-statistik = 48.34958

Dari hasil perhitungan di atas nilai F-hitung sebesar 48.34958 dan nilai F-
tabel sebesar 3.13 pada @ 5%, hal ini menunjukan bahwa neraca
perdagangan Indonesia-Amerika dipengaruhi secara bersama-sama oleh
variabel-variabel independen yaitu nilai tukar dollar terhadap rupiah,

pendapatan riil Indonesia, dan pendapatan riil Amerika

6.5.3 Koefisien Determinasi (R?)

Konsep koefisien determinasi (R*) merupakan konsep statistik yang
digunakan dalam menngukur seberapa baik garis regresi cocok dengan datanya
atau mengukur persentase total variasi Y yang dijelaskan oleh garis regresi.
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan nilai R® neraca perdagangan
Indonesia-Jepang sebesar 0.796201 artinya bahwa variasi variabel Independen
nilai tukar yen terhadap rupiah, pendapatan riil Indonesia, pendapatan riil jepang
dijelaskan oleh model sebesar 79% dan sisanya yaitu sebesar 21% dijelaskan oleh
variabel lainnya diluar model, sedangkan nilai R? neraca perdagangan Indonesia-
Amerika Serikat sebesar 0.884181 artinya bahwa variasi variabel independent

nilai tukar dollar terhadap rupiah, pendapatan riil Indonesia, pendapatan riil
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Amerika dijelaskan oleh model sebesar 88% dan sisanya yaitu sebesar 12%

dijelaskan oleh variable lainnya diluar model.

6.6 Uji Asumsi Klasik
6.6.1 Heteroskedastisitas

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika varian residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka
disebut homoskedasitas, dan jika berbeda disebut heteroskedasitas. Salah satu
metode yang dapat digunakan untuk mendeteksi heteroskedasitas adalah metode
White.

e Jika nilai hitung Obs*R-square (x) > nilai tabel Obs*R-square (1) pada
derajat kepercayaaan tertentu (o), kita menolak hipotesis nul - signifikan
dan mengandung heteroskedastisitas

e Jika nilai hitung Obs*R-square () < nilai kritis Obs*R-square () pada
derajat kepercayaaan tertentu (o ), kita menerima hipotesis nul - tidak

signifikan dan tidak mengandung heteroskedastisitas
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1. Neraca Perdagangan Indonesia-Jepang
Tabel 6.5

Hasil Uji Heteroskedatisitas
White Heteroskedasticity Test:

F-statistic 1.789337  Probability 0.164793
Obs*R-squared 9.235799  Probability 0.160745
Test Equation:

Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares
Sample: 1982 2004

Included observations: 23

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.

C 990490.1  5780920. 0.171338  0.8661

X11 -247.7830  728.9537 -0.339916  0.7383

X1172 0.024641  0.056698  0.434599  0.6697

X21 0.040173  0.027477  1.462070  0.1631

X2172 -2.27E-10  1.53E-10 -1.479369  0.1585

X31 -0.904693  19.12317 -0.047309  0.9629

X3172 290E-08 1.57E-05 0.001850  0.9985
R-squared 0.401556 Mean dependent var 790518.0
Adjusted R-squared 0.177140  S.D. dependent var 846166.2
S.E. of regression 767571.1 Akaike info criterion = 30.18564
Sum squared resid 943E+12  Schwarz criterion 30.53123
Log likelihood -340.1349  F-statistic 1.789337
Durbin-Watson stat 1.966729  Prob(F-statistic) 0.164793

Sumber: Lampiran

Hasil uji hetersokedastisitas (no cross term) neraca perdagangan Indonesia-
Jepang menunjukkan nilai koefisien R? sebesar 0.401556. Nilai Obs*R-
square hitung adalah 9.235799 dan besarnya Obs*R-square tabel adalah
12.592 (a = 5%, df 6), dimana Obs*R-square hitung < Obs*R-square tabel,

dengan demikian tidak terdapat heteroskedastisitas pada neraca perdagangan
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Indonesia-Jepang. Heteroskedasitas juga dapat dilihat dari nilai probabilitas
Chi Squares sebesar 0.160745 yang lebih besar dari nilai o sebesar 0,05

berarti kesimpulannya tidak ada heteroskedastisitas

2. Neraca Perdagangan Indonesia-Amerika

Tabel 6.6

Hasil Uji Heteroskedastisitas

White Heteroskedasticity Test:

F-statistic 0.188190 Probability 0.975804
Obs*R-squared 1.516143 Probability 0.958415
Test Equation:

Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares
Sample: 1982 2004

Included observations: 23

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.

C -2715018.  5650131. -0.480523  0.6374

X12 -79.42402  472.5549 -0.168074  0.8686

X1272 0.002373  0.035295  0.067231  0.9472

X22 0.006768  0.035893  0.188556  0.8528

X2272 3.55E-12  1.03E-10 = 0.034578  0.9728

X32 99501.01  185969.3  0.535040  0.6000

X3272 -752.5134 1459964 -0.515433  0.6133
R-squared 0.065919 Mean dependent var 280575.7
Adjusted R-squared ~ -0.284361  S.D. dependent var 3651179
S.E. of regression 413786.9 Akaike info criterion 28.94988
Sum squared resid 2.74E+12  Schwarz criterion 29.29547
Log likelihood -325.9236  F-statistic 0.188190
Durbin-Watson stat 1.855404  Prob(F-statistic) 0.975804

Sumber: Lampiran
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Hasil uji hetersokedastisitas (no cross term) neraca perdagangan
Indonesia-Amerika menunjukkan nilai koefisien determinasi R’ sebesar
0.065919. Nilai Obs*R-square hitung adalah 1.516143 dan besarnya
Obs*R-square tabel adalah 12.592 (a = 5%, df 6), dimana Obs*R-square
hitung < Obs*R-square tabel, dengan demikian tidak terdapat
heteroskedastisitas ~pada neraca perdagangan Indonesia-Amerika.
Heteroskedasitas juga dapat dilihat dari nilai probabilitas Chi Squares
sebesar 0.958415 yang lebih besar dari nilai o sebesar 0,05 berarti

kesimpulannya tidak ada heteroskedastisitas

6.6.2 Autokorelasi

Asumsi ini terjadi apabila ada kesalahan pengganggu periode korelasi
dengan kesalahan penggangu pada periode sebelumnya, untuk menguji ada atau
tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini digunakan Langrange Multiplier (LM),
mekanismenya adalah:

e Jika nilai hitung Obs*R-square (%) > nilai tabel Obs*R-square (x) pada
derajat kepercayaaan tertentu (o), kita menolak hipotesis nul > signifikan
dan mengandung autokorelasi

e Jika nilai hitung Obs*R-square (x) < nilai kritis Obs*R-square (x) pada
derajat kepercayaaan tertentu (o ), kita menerima hipotesis nul -> tidak

signifikan dan tidak mengandung autokorelasi.
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1. Neraca Perdagangan Indonesia-Jepang
Tabel 6.7

Hasil Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 3.881305 Probability 0.040883
Obs*R-squared 7.210065  Probability 0.271870
Test Equation:

Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.

C 1063.325 2161.723  0.491888  0.6291

X11 -0.103456  0.198299 -0.521719  0.6086

X21 930E-07 5.68E-06 0.163811  0.8718

X31 -0.000996  0.002542 -0.391642  0.7002
RESID(-1) 0.494712  0.217454 2275016  0.0361
RESID(-2) -0.500693  0.223679 -2.238443  0.0389
R-squared 0.313481 Mean dependent var  -5.44E-14
Adjusted R-squared 0.111564 S.D. dependent var 909.0933
S.E. of regression 856.8831  Akaike info criterion 16.56394
Sum squared resid 12482228 Schwarz criterion 16.86015
Log likelihood -184.4853  F-statistic 1.552522
Durbin-Watson stat 1.735556  Prob(F-statistic) 0.226446

Sumber: Lampiran

Hasil uji autokorelasi neraca perdagangan Indonesia-Jepang dengan
panjang kelambanan residual 2 didasarkan pada Akaike Info Criterion dan
Schwarz Criterion. Pertama, nilai koefisien determinasi R? sebesar
0.313481. Kedua, nilai besarnya Obs*R-square hitung sebesar 7.210065

dan besarnya Obs*R-square table adalah 11,0705 (a = 5%, df 5), dimana
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Obs*R-square hitung < Obs*R-square tabel, dengan demikian tidak

terdapat autokorelasi pada neraca perdagangan Indonesia-Jepang.

Autokorelasi juga dapat dilihat dari nilai probabilitas Chi Squares sebesar

0.271870 yang lebih besar dari nilai o sebesar 0,05 berarti kesimpulannya

tidak ada autokorelasi.

2. Neraca Perdagangan Indonesia-Amerika

Tabel 6.8

Hasil Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 1.839916 Probability 0.189089
Obs*R-squared 4.092690  Probability 0.129206
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
C 6531889 1314634  0.049686  0.9610
X12 -0.013241  0.116999 -0.113173 09112
X22 5.96E-07 6.87E-06 0.086723  0.9319
X32 -0.238100  20.84052 -0.011425  0.9910
RESID(-1) 0.424711  0.234434  1.811646  0.0877
RESID(-2) -0.276771  0.238509 -1.160422  0.2619
R-squared 0.177943 Mean dependent var  -5.10E-13
Adjusted R-squared  -0.063838 S.D. dependent var 541.5987
S.E. of regression 558.6187  Akaike info criterion 15.70827
Sum squared resid 5304933. Schwarz criterion 16.00449
Log likelihood -174.6451 F-statistic 0.735966
Durbin-Watson stat 2.063992  Prob(F-statistic) 0.606675

Sumber: Lampiran
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Hasil uji autokorelasi neraca perdagangan Indonesia-Amerika dengan
panjang kelambanan residual 2 didasarkan pada Akaike Info Criterion dan
Schwarz Criterion. Pertama, nilai koefisien determinasi R®> sebesar
0.177943 Kedua, nilai Obs*R-square hitung sebesar 4.092690 dan besarnya
Obs*R-square table adalah 11,0705 (a = 5%, df 5), dimana Obs*R-square
hitung < Obs*R-square tabel, dengan demikian tidak terdapat autokorelasi

pada neraca perdagangan Indonesia-Amerika.

6.6.3 Multikolinieritas
Multikoliniearitas adalah keadaan dimana satu atau lebih variabel

independen dinyatakan sebagai kombinasi linier dari variabel independen lainnya,
atau dengan kata lain variabel independen yang satu merupakan fungsi dari
variabel-variabel independen lainnya. Dalam penelitian ini uji multikol
menggunakan metode koutsoyiannis, yaitu dengan membandingkan R? dengan r.
e Apabila besarnya nilai R®> > r’, maka model tidak mengandung
multikolinieritas

e Apabila besarnya nilai R? < r*, maka model mengandung multikolinieritas
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1. Neraca Perdagangan Indonesia-Jepang
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas yang telah dilakukan besarnya
r* regresi antar variabel penjelas lebih kecil dari pada R* model regresi
awal. Dari hasil pengujian terhadap multikolinieritas pada masing-masing
variabel penjelas diperoleh nilai correlation matrik kurang dari 0.796201
yang berarti tidak terdapat multikolinearitas sehingga dapat disimpulkan

bahwa variabel independen tidak terjadi multikolinearitas dalam regresi

yang dilakukan
Tabel 6.9
Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel r R* Keterangan
X1 0.038753 0.796201 Tidak Terjadi Multikol
X2 0.510020 0.796201 Tidak Terjadi Multikol
Xa1 0.061093 0.796201 Tidak Terjadi Multikol

Sumber: Lampiran

2. Neraca Perdagangan Indonesia-Amerika
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas yang telah dilakukan
besarnya 1’ regresi antar variabel penjelas lebih kecil dari pada R* model
regresi awal. Dari hasil pengujian terhadap mulitikolinieritas pada masing-
masing variabel penjelas diperoleh nilai correlation matrik kurang dari
0.884181 yang berarti tidak terdapat multikolinearitas sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel independen tidak terjadi multikolinearitas

dalam regresi yang dilakukan
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Tabel 6.10

Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel r R’ Keterangan

X1z 0.488434 | 0.884181 Tidak Terjadi Multikol

X322 0.839168 | 0.884181 Tidak Terjadi Multikol

Xaz 0.659604 | 0.884181 Tidak Terjadi Multikol

Sumber: Lampiran
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BAB V11

KESIMPULAN dan SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Neraca Perdagangan Indonesia-Jepang:

* Bahwa nilai tukar yen terhadap rupiah berpengaruh secara negatif terhadap
neraca perdagangan Indonesia-Jepang, dengan demikian hipotesis tidak
terbukti. Hal ini dikarenakan oleh harga komoditas ekspor dan impor yang
semakin meningkat/menurun serta perubahan cita rasa konsumen terhadap
komoditas impor Indonesia. Dengan meningkatnya harga komoditi ekspor
mengakibatkan penurunan terhadap permintaan impor negara patner
dagang terhadap Indonesia, schingga mempengaruhi penawaran atas
valuta asing dan mempengaruhi kondisi neraca perdagangan Indonesia-
Jepang.

e Bahwa pendapatan riil Indonesia berpengaruh secara positif terhadap
neraca perdagangan Indonesia-Jepang, dengan demikian hipotesis terbukti.
Hal ini sesuai dengan teori; dimana apabila terjadi peningkatan GDP suatu
negara maka akan meningkatkan permintaan barang impor. Dengan kata
lain apabila terjadi peningkatan pendapatan negara Indonesia, maka akan
meningkatkan permintaan terhadap barang impor Jepang, sehingga akan

berpengaruh terhadap neraca perdagangan.
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Bahwa pendapatan riil Jepang tidak berpengaruh secara positif terhadap
neraca perdagangan Indonesia-Jepang, dengan demikian hiptesis tidak
terbukti. Hal ini dikarena perubahan akan selera konsumen, tingkat harga
komoditas ekspor Indonesia yang dinilai cukup tinggi serta jenis
komoditas ekspor Indonesia, kemampuan dalam memproduksi barang
substitusi impor dalam negri juga dapat mempengaruhi kondisi neraca
perdagangan Indonesia-Jepang, karena mengingat negara Jepang adalah
negara cukup maju.

Bahwa nilai tukar yen terhadap rupiah, pendapatan riil Indonesia dan
pendapatan riil Negara Jepang secara serempak berpengaruh terhadap
Neraca Perdagangan Indonesia-Jepang

Berdasarkan uji  asumsi  klasik, model tidak mengandung
heteroskedastisitas, autokorelasi dan multikolinieritas.

. Neraca Perdagangan Indonesia-Amerika:

Bahwa nilai tukar dollar terhadap rupiah berpengaruh secara positif
terhadap neraca perdagangan Indonesia-Amerika, dengan demikian
hipotesis terbukti. Dengan meningkat/menurun harga komoditas ekspor
dan impor serta perubahan cita rasa konsumen terhadap komoditas impor,
maka akan berpengaruh terhadap permintaan dan penawaran valuta asing
Bahwa pendapatan riil Indonesia berpengaruh secara positif terhadap
neraca perdagangan Indonesia-Amerika, dengan demikian hipotesis
terbukti. Hal ini sesuai dengan teori, dimana apabila terjadi peningkatan

GDP suatu negara maka dapat meningkatkan produksi komoditas ekspor.
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Dengan kata lain apabila terjadi peningkatan pendapatan negara Indonesia,
maka akan meningkatkan permintaan terhadap barang impor oleh
Amerika, sehingga akan berpengaruh terhadap neraca perdagangan.
Bahwa pendapatan riil Amerika tidak berpengaruh terhadap neraca
perdagangan Indonesia-Amerika, dengan demikian hipotesis tidak
terbukti. Hal ini dikarena perubahan akan selera konsumen, tingkat harga
komoditas ekspor Indonesia yang dinilai cukup tinggi serta jenis
komoditas ekspor Indonesia, kemampuan dalam memproduksi barang
substitusi impor dalam negri juga dapat mempengaruhi kondisi neraca
perdagangan Indonesia-Amerika, karena mengingat negara Amerika
adalah negara adi daya dimana kondisi perckonomiannya jauh lebih pesat
jika dibandingkan dengan Indonesia.

Bahwa nilai tukar dollar terhadap rupiah, pendapatan riil Indonesia dan
pendapatan riil Negara Amerika secara serempak berpengaruh terhadap
Neraca Perdagangan Indonesia-Amerika

Berdasarkan uji asumsi klasik, ~model tidak mengandung

heteroskedastisitas, autokorelasi, dan multikolinieritas.

7.2 SARAN

Sesuai dengan kesimpulan yang dipaparkan di atas penulis memberikan

saran sebagai berikut:

Pemerintah perlu meningkatkan produksi barang substitusi impor sehingga dapat

menekan tingkat impor guna memenuhi kebutuhan konsumsi dalam negri serta

meningkatkan kualitas produk sebagai daya saing produk dalam negri di tingkat
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perdagangan internasional sehingga dapat meningkatkan ekspor Indonesia
terhadap negara patner dagang, yang mana tinggi/rendahnya tingkat ekspor/impor
dapat mempengaruhi harga barang dalam negri dibandingkan harga barang diluar
negri (inflasi) dan berdampak pada tingkat permintaan/penawaran atas valuta

asing
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L. Perdagangan Indonesia-Jepang

Lampiran 1
Data Penelitian
Tahun Y X] 1 Xz] X3]
1982 6914.1 1540.51 4252052.088 774003.677
1983 5885.1 2042.906 6359289.705 777299.774
1984 7044.8 1890.477 7350680.727 866362.92
1985 5949.1 2407.656 7889029.43 726850.148
1986 35159 4202.14 12184169.09 594151.315
1987 3797.2 5015.435 12853651.89 478416.119
1988 4632.7 4826.457 14264589.61 520786.434
1989 5554.5 4190.882 15912615.29 624985.713
1990 5623.5 4557.093 18052522.68 616380.46
1991 4439.9 4827.755 20231523.16 593331.141
1992 4746.8 4794.536 22294911.17 596829.498
1993 4923.8 4991.516 24296496.39 536184.183
1994 3188.9 5399.221 27243050.61 466637.528
1995 3071.5 5028.76 30929894.8 490420
1996 4381.2 4274.084 34431469.76 568834.03
1997 4232.7 7112.688 70343955.61 647234.341
1998 4823.6 8842.493 105464665.9 563391.362
1999 7483.9 7257.795 93847406.17 497984.92
2000 9017.9 8357.3 133348431.5 575727.132
2001 - 8320.7 7045.594 150070355.2 661459.283
2002 7635.8 5946.744 134647400 603305.019
2003 9375.2 5843.925 133507619.2 546777.908
2004 9880.5 6277.566 153850834.2 546013.055
Keterangan:

Y adalah Neraca Perdagangan Indonesia-Jepang (Juta US dollar)

X1 adalah Nilai Tukar riil (Yen/Rp)

Xz1adalah Pendapatan Riil Negara Indonesia (Miliar US dollar)

Xsiadalah Pendapatan Riil Negara Jepang (Miliar US dollar)
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Lampiran 2

Regresi Linier

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Sample: 1982 2004
Included observations: 23

Variable Coefficient _ Std. Error  t-Statistic Prob.
C 4769.070  2421.559 1969421  0.0637
X11 -0.658568  0.222024 -2.966203  0.0079
X21 4.59E-05  6.47E-06 7.094809  0.0000
X31 0.003241  0.002846  1.138554  0.2690
R-squared 0.796201 Mean dependent var 5845.187
Adjusted R-squared 0.764022  S.D. dependent var 2013.757
. S.E. of regression 978.2345  Akaike info criterion 16.76615
Sum squared resid 18181914  Schwarz criterion 16.96362
Log likelihood -188.8107 F-statistic 24.74298
Durbin-Watson stat _ 1.330553  Prob(F-statistic) _0.000001
Lampiran 3
Regresi Non Linier
Dependent Variable: LOG(Y)
Method: Least Squares
Sample: 1982 2004
Included observations: 23
Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C -0.405975 = 7.269530 -0.055846  0.9560
LOG(X11) -0.703270  0.286908 -2.451203  0.0241
LOG(X21) 0.408528  0.091895  4.445570  0.0003
LOG(X31) 0.595835  0.467825  1.273629  0.2182
R-squared 0.642215 Mean dependent var 8.617220
Adjusted R-squared 0.585723  S.D. dependent var 0.343195
S.E. of regression 0.220895  Akaike info criterion  -0.025487
Sum squared resid 0.927099 Schwarz criterion 0.171991
Log likelihood 4.293096  F-statistic 11.36818
Durbin-Watson stat _ 0.856144  Prob(F-statistic) 0.000171
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Lampiran 4

Hasil Uji t-Test
Variabel o t-Hitung t-Tabel (df-k) Keterangan
X1 5% -2.966203 -1.729 Signifikan dan negatif
Xa 5% 7.094809 1.729 Signifikan dan positif
X1 5% 1.138554 1.729 Tidak signifikan
Lampiran 5
Regresi Uji MWD Linier
Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Sample: 1982 2004
Included observations: 23
Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
C 3228.588  2449.461 1.318081 0.2040
X11 -0.508482  0.226371 -2.246227  0.0375
X21 395E-05  7.09E-06 5.570479  0.0000
X31 0.004958  0.002861 1.732923 0.1002
Z1 5932215  3319.282  1.787198  0.0908
R-squared 0.826914 Mean dependent var 5845.187
Adjusted R-squared 0.788451  S.D. dependent var 2013.757
S.E. of regression 926.2166  Akaike info criterion 16.68975
Sum squared resid 15441788  Schwarz criterion 16.93660
Log likelihood -186.9322  F-statistic 21.49870
Durbin-Watson stat 1.694960  Prob(F-statistic) 0.000001
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Lampiran 6

Regresi Uji MWD Non Linier

Dependent Variable: LOG(Y)
Method: Least Squares
Sample: 1982 2004

Included observations: 23

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C -3.681160 5.796399 -0.635077 0.5334
LOG(X11) -0.493815 0.233411 -2.115648  0.0486
LOG(X21) 0.300474  0.078460  3.829649  0.0012
LOG(X31) 0.846312  0.374957  2.257092  0.0367
Z2 -0.000323  9.07E-05 -3.557813  0.0022
R-squared 0.789937 Mean dependent var 8.617220
Adjusted R-squared 0.743256  S.D. dependent var 0.343195
S.E. of regression 0.173896  Akaike info criterion  -0.471053
Sum squared resid 0.544320 Schwarz criterion -0.224206
Log likelihood 10.41711 F-statistic 16.92211
Durbin-Watson stat 1.718621  Prob(F-statistic) 0.000006
Lampiran 7
Uji Normalitas
Series: Residuals
Sampie 1962 2004
Obeervations 23
Mean 57113
Median 177.76%
Mapdwnan 1765404
Minwnan -1304 882
Skt Dev. 900.0033
Skewwness 0.007308
Kurtosis 2005630
Joque-Besa  0.879685
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Lampiran 8

Heteroskedastisitas

White Heteroskedasticity Test:

F-statistic 1.789337  Probability 0.164793
Obs*R-squared 9.235799  Probability 0.160745
Test Equation:
Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares
Sample: 1982 2004
Included observations: 23
Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C 990490.1  5780920. 0.171338  0.8661
X11 -247.7830  728.9537 -0.339916  0.7383
X1172 0.024641  0.056698  0.434599  0.6697
X21 0.040173  0.027477 1.462070  0.1631
X2172 -2.27E-10  1.53E-10 -1.479369  0.1585
X31 -0.904693  19.12317 -0.047309  0.9629
X3172 290E-08 1.57E-05 0.001850  0.9985
R-squared 0.401556 Mean dependent var 790518.0
Adjusted R-squared 0.177140  S.D. dependent var 846166.2
S.E. of regression 767571.1  Akaike info criterion ~ 30.18564
Sum squared resid 9.43E+12  Schwarz criterion 30.53123
Log likelihood -340.1349  F-statistic 1.789337
Durbin-Watson stat 1.966729  Prob(F-statistic) 0.164793
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Lampiran 9

Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 3.881305 Probability 0.040883
Obs*R-squared 7.210065  Probability 0.271870
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C 1063.325 2161.723  0.491888  0.6291
X11 -0.103456  0.198299 -0.521719  0.6086
X21 9.30E-07 5.68E-06 0.163811  0.8718
X31 -0.000996  0.002542 -0.391642  0.7002
RESID(-1) 0.494712  0.217454 2275016  0.0361
RESID(-2) -0.500693  0.223679 -2.238443  0.0389
R-squared 0.313481 Mean dependent var =~ -5.44E-14
Adjusted R-squared 0.111564  S.D. dependent var 909.0933
S.E. of regression 856.8831  Akaike info criterion 16.56394
Sum squared resid 12482228  Schwarz criterion 16.86015
Log likelihood -184.4853  F-statistic 1.552522
Durbin-Watson stat 1.735556  Prob(F-statistic) 0.226446
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Lampiran 10
Muttikolinieritas; Uji Koutso

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Included observations: 23

yiannis

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.

C 4805.333  1206.120  3.984125  0.0007

X11 0.204988  0.222782  0.920126  0.3680
R-squared 0.038753 Mean dependent var 5845.187
Adjusted R-squared  -0.007020  S.D. dependent var 2013.757
S.E. of regression 2020.813  Akaike info criterion 18.14333
Sum squared resid 85757397 Schwarz criterion 18.24207
Log likelihood -206.6483  F-statistic 0.846632
Durbin-Watson stat 0.418154  Prob(F-statistic) 0.367956

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Sample: 1982 2004
Included observations: 23

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.

C 4418.289 4285424  10.31004  0.0000

X21 2.66E-05  5.69E-06  4.675349  0.0001
R-squared 0.510020  Mean dependent var 5845.187
Adjusted R-squared 0.486688  S.D. dependent var 2013.757
S.E. of regression 1442.773  Akaike info criterion 17.46946
Sum squared resid 43713459  Schwarz criterion 17.56820
Log likelihood -198.8988  F-statistic 21.85889
Durbin-Watson stat 0.754809  Prob(F-statistic) 0.000129

= =
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Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Sample: 1982 2004
Included observations: 23

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C 2905.652 2548944  1.139944  0.2671
X31 0.004873  0.004169 1.168943 0.2555
R-squared 0.061093  Mean dependent var 5845.187
Adjusted R-squared 0.016383  S.D. dependent var 2013.757
S.E. of regression 1997.193  Akaike info criterion 18.11981
Sum squared resid 83764395  Schwarz criterion 18.21855
Log likelihood -206.3779  F-statistic 1.366428
Durbin-Watson stat 0.331985  Prob(F-statistic) 0.255525
Lampiran 11
Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel r R’ Keterangan

X1 0.038753 0.796201 Tidak Terjadi Multikol

X2 0.510020 0.796201 Tidak Terjadi Multikol

X31 0.061093 0.796201 Tidak Terjadi Multikol
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I1. Perdagangan Indonesia-Amerika

Lampiran 1
Data Penelitian
Tahun Y X| 2 Xzz X;z
1982 1128.8 2503.722 4252052.088 51.892
1983 1733 3323.292 6359289.705 54.237
1984 1944.8 3392.771 7350680.727 58.135
1985 2319.3 3497.35 7889029.43 60.537
1986 1419.1 4926.638 12184169.09 62.636
1987 1933.6 4695.956 12853651.89 64.75
1988 1338 4736.112 14264589.61 67.426
1989 1278.7 4845.169 15912615.29 69.814
1990 844.5 5025.793 18052522.68 71.125
1991 111.6 5017.365 20231523.16 71.005
1992 596.7 4971.067 22294911.17 73.365
1993 1975.3 4771.102 24296496.39 75.326
1994 2240.8 4698.992 27243050.61 78.354
1995 1565.8 4641.807 30929894.8 80.317
1996 17349 4569.64 34431469.76 83.288
1997 1707.2 8583.163 70343955.61 87.035
1998 3513.7 9495.781 105464665.9 90.668
1999 4057.5 7109.474 93847406.17 94.703
2000 5085.1 9595 133348431.5 98.169
2001 4541.2 9590.945 150070355.2 98.906
2002 4918.7 7488.737 134647400 100.488
2003 4678.9 6804.356 133507619.2 103.011
2004 5541.9 7211.617 153850834.2 107.035

Keterangan:

Y adalah Neraca Perdagangan Indonesia-Amerika (Juta US dollar)
X1 adalah Nilai Tukar riil (US$/Rp)

Xz1adalah Pendapatan Riil Negara Indonesia (Miliar US dollar)

X3y adalah Pendapatan Riil Negara Amerika (Miliar US dollar)



Lampiran 13

Regresi Linier
Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Sample: 1982 2004
Included observations: 23
Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C 3633.994  1362.065 2.668003  0.0152
X12 0.266278  0.120683  2.206423  0.0399
X22 4.32E-05 7.13E-06 6.057965  0.0000
X32 -25.30754  21.42758 -1.181073  0.2521
R-squared 0.884181 Mean dependent var 2443.874
Adjusted R-squared 0.865894  S.D. dependent var 1591.429
S.E. of regression 5827901 Akaike info criterion 15.73030
Sum squared resid 6453242,  Schwarz criterion 15.92778
Log likelihood -176.8985  F-statistic 48.34958
Durbin-Watson stat 1.257778  Prob(F-statistic) 0.000000
Lampiran 14

Regresi Non Linier

Dependent Variable: LOG(Y)
Method: Least Squares
Sample: 1982 2004

Included observations: 23

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.

C 17.90163  10.39888  1.721496 0.1014
LOG(X12) -2.302439  1.382903 -1.664932  0.1123
LOG(X22) 2.703909  1.348191  2.005584  0.0594
LOG(X32) -8.566006  5.705061 -1.501475  0.1497
R-squared 0.424756 Mean dependent var 7.538739
Adjusted R-squared 0.333928 S.D. dependent var 0.862017
S.E. of regression 0.703520  Akaike info criterion  2.291329
Sum squared resid 9.403863  Schwarz criterion 2.488807
Log likelihood -22.35029  F-statistic 4.676486

Durbin-Watson stat 1.213325  Prob(F-statistic) 0.013072



Lampiran 15

Hasil Uji t-Test
Variabel a t-Hitung t-Tabel (df-k) Keterangan
X2 5% 2.206423 1.729 Signifikan dan positif
X2 5% 6.057965 1.729 Signifikan dan positif
X32 5% -1.181073 -1.729 Tidak Signifikan
Lampiran 16
Uji MWD Linier
Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Sample: 1982 2004
Included observations:; 23
Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C 2487.623  1591.543  1.563026  0.1355
X12 -0.264091  0.118365 -2.231155  0.0386
X22 3.88E-05 7.72E-06  5.030976  0.0001
X32 -9.717773  24.08432 -0.403490  0.6913
Z1 1299.692  981.0089  1.324853  0.2018
R-squared 0.894471 Mean dependent var 2443.874

Adjusted R-squared
S.E. of regression
Sum squared resid
Log likelihood
Durbin-Watson stat

0.871020
571.5416
58798717.
-175.8284
1.227998

S.D. dependent var 1591.429
Akaike info criterion 15.72421

Schwarz criterion 15.97106
F-statistic 38.14238
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 17

Uji MWD Non Linier

Dependent Variable: LOG(Y)

Method: Least Squares

Sample: 1982 2004

Included observations: 23

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.

C 17.69581  10.03451  1.763495  0.0948
LOG(X12) -2.279587  1.334411  -1.708309  0.1048
LOG(X22) 2.486849  1.308335 1.900774  0.0735
LOG(X32) -1.737019  5.530534 -1.398964  0.1788

z2 -0.000629  0.000405 -1.551925  0.1381
R-squared 0.492642 Mean dependent var 7.538739
Adjusted R-squared 0.379896  S.D. dependent var 0.862017
S.E. of regression 0.678809  Akaike info criterion ~ 2.252708
Sum squared resid 8.294081 Schwarz criterion 2.499554
Log likelihood -20.90614  F-statistic 4369484
Durbin-Watson stat 1.251370  Prob(F-statistic) 0.012104

Lampiran 18

Uji Normalitas
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Lampiran 19

Heteroskedastisitas

White Heteroskedasticity Test:

F-statistic 0.188190  Probability 0.975804
Obs*R-squared 1.516143  Probability 0.958415
Test Equation:
Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares
Sample: 1982 2004
Included observations: 23
Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C -2715018.  5650131. -0.480523  0.6374
X12 -79.42402  472.5549 -0.168074  0.8686
X122 0.002373  0.035295  0.067231  0.9472
X22 0.006768  0.035893  0.188556  0.8528
X222 3.55E-12 1.03E-10  0.034578 0.9728
X32 99501.01  185969.3  0.535040  0.6000
X3272 -752.5134 1459964 -0.515433  0.6133
R-squared 0.065919 Mean dependent var 280575.7
Adjusted R-squared ~ -0.284361  S.D. dependent var 365117.9
S.E. of regression 413786.9  Akaike info criterion ~ 28.94988
Sum squared resid 2.74E+12  Schwarz criterion 29.29547
Log likelihood -325.9236  F-statistic 0.188190
Durbin-Watson stat 1.855404  Prob(F-statistic) 0.975804
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Lampiran 20

Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 1.839916 Probability 0.189089
Obs*R-squared 4,092690  Probability 0.129206
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
cC 65.31889  1314.634  0.049686  0.9610
X12 -0.013241 0.116999 -0.113173 09112
X22 5.96E-07 6.87E-06 0.086723 0.9319
X32 -0.238100  20.84052 -0.011425  0.9910
RESID(-1) 0.424711  0.234434 1811646  0.0877
RESID(-2) -0.276771  0.238509 -1.160422  0.2619
R-squared 0.177943 Mean dependent var ~ -5.10E-13
Adjusted R-squared  -0.063838  S.D. dependent var 541.5987
S.E. of regression 558.6187  Akaike info criterion 15.70827
Sum squared resid 5304933. Schwarz criterion 16.00449
Log likelihood -174.6451  F-statistic 0.735966
Durbin-Watson stat 2.063992  Prob(F-statistic) 0.606675
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Lampiran 21

Multikolinieritas; Uji Koutsoyiannis

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Sample: 1982 2004
Included observations: 23

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C -588.5762  719.4751 -0.818063  0.4225
X12 0.530407  0.118453  4.477773  0.0002
R-squared 0.488434 Mean dependent var 2443.874
Adjusted R-squared 0.464074 S.D. dependent var 1591.429
S.E. of regression 1165.037 Akaike info criterion 17.04183
Sum squared resid 28503529 Schwarz criterion 17.14057
Log likelihood -193.9811 F-statistic 20.05045
Durbin-Watson stat 0.710454  Prob(F-statistic) 0.000207
Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Sample: 1982 2004
Included observations: 23
Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
C 997.4223  194.0310  5.140531  0.0000
X22 2.70E-05  2.58E-06  10.46762  0.0000
R-squared 0.839168 Mean dependent var 2443.874
Adjusted R-squared 0.831509 S.D. dependent var 1591.429
S.E. of regression 653.2437  Akaike info criterion 15.88472
Sum squared resid 8961273.  Schwarz criterion 15.98346
Log likelihood -180.6743  F-statistic 109.5710
Durbin-Watson stat 1.097045  Prob(F-statistic) 0.000000
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Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Sample: 1982 2004
Included observations: 23

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.

C -3672.998  979.1555 -3.751189  0.0012

X32 78.06366 12.23743 6.379090 0.0000
R-squared 0.659604 Mean dependent var 2443.874

Adjusted R-squared 0.643394  S.D. dependent var 1591.429
S.E. of regression 950.3453  Akaike info criterion 16.63447

Sum squared resid 18966278  Schwarz criterion 16.73321

Log likelihood -189.2964  F-statistic 40.69279

Durbin-Watson stat 0.487330  Prob(F-statistic) 0.000003
Lampiran 22

Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel r R? Keterangan
Xi2 0.488434 | 0.884181 Tidak Terjadi Multikol
X2z 0.839168 | 0.884181 Tidak Terjadi Multikol
X, 0.659604 | (.884181 Tidak Terjadi Multikol




